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ABSTRAK 

 

Kesehatan mental di Indonesia masih menjadi tantangan yang 

sangat berat karena memiliki perspektif yang berbeda-beda 

terutama dalam konteks kesehatan. Kesehatan didefinisikan 

sebagai keadaan yang sehat secara fisik, mental, spiritual 

maupun sosial. Permasalahan kesehatan tidak hanya tergambar 

secara fisik saja, namun juga terkait kesehatan jiwa. Sering 

kali persepsi sehat atau sakit hanya diartikan apabila kita tidak 

mampu melakukan sesuatu. Kesehatan mental masih 

dipandang sebelah mata. Masyarakat masih menganggap 

masalah kesehatan mental bukan sebagai penyakit. Padahal, 

kesehatan mental sama halnya dengan kesehatan fisik. Jika 

tidak ditangani, sekecil apapun gangguan mental dapat 

mengancam kehidupan seseorang. Upaya untuk menjaga 

kesehatan mental dan jiwa perspektif Islam salah satunya ialah 

melalui sebuah amalan, dari sekian banyak amalan dalam 

Islam salah satunya yaitu amalan hirzul jausyan al-Kabir, 

amalan ini merupakan sebuah ikhtiar, doa, wirid atau amalan 

yang berisikan 1001 nama-nama allah, dari sekian banyak 

amalan-amalan sebagai upaya pendekatan diri kepada allah, 

peneliti lebih tertarik memilih hirzul jausyan al-Kabir untuk 

dijadikan media penelitian. Alasan peneliti memilih hirzul 

jausyan al-Kabir dikarenakan amalan ini istimewa yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw secara langsung 

melalui perantara malaikat jibril ketika perang uhud, dan 

diamalkan turun temurun dengan sanad yang jelas. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

penelitian lapangan (field research) beserta wawancara. Untuk 

objek penelitian tepatnya di Desa Ploso Kecamatan Karang 

Tengah Kabupaten Demak.Prosesi pengamalan hirzul jausyan 

diawali dengan tawassul, bacaan tahlil dan yasin, bacaan wirid 

jausyan beserta potongan-potongan ayat dalam al-Qur‟an dan 

ditutup dengan sholawat burdah, tausiah dan ramah tamah. 

Pengamalan hirzul jausyan membawa dampak positif yang 

cukup nyata dalam analisis tiga sudut pandang yaitu pada 
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aspek: Sosial ekonomi, Religiliulitas dan perilaku sosial. Dari 

sudut pandang sosial ekonomi, terdapat perubahan antara 

sebelum dan sesudah mengikuti rutinan hirzul jausyan, 

diantaranya, dari yang kinerjanya biasa saja menjadi lebih 

bersemangat untuk bekerja, produktifitas meningkat, bisa 

mengondisikan diri dan beradaptasi ketika menghadapi 

fenomena perekonomian. Untuk sudut pandang religiliulitas, 

terdapat banyak dampak positif diantaranya, dari yang sekedar 

beribadah hanya untuk menggugurkan kewajiban, kini lebih 

faham tentang ilmu agama, lebih rajin beribadah tidak hanya 

menjalankan syariat saja, namun mengetahui makna ibadah 

yang sesungguhnya. Sedangkan dari sudut pandang perilaku 

sosial, terdapat dampak positif yang bermanfaat untuk diri 

sendiri, keluarga dan juga orang sekitar. Untukdiri sendiri 

menjadi lebih percaya diri, pola pikir berubah menjadi lebih 

baik dan cara pandang luas, untuk keluarga menjadi lebih 

harmonis dan damai, sedangkan untuk orang sekitar 

berdampak pada persaudaraan menjadi lebih erat. 

Kata kunci: Dampak, Amalan Hirzul Jausyan, Kesehatan 

Mental. 
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MOTTO 

 العقل السليم في الجسم السليم

Di dalam akal yang sehat terdapat jiwa yang kuat.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           

1 Petuah Arab, pepatah atau semboyan dalam bahasa latin ( Men 

Sana in corpore sano) ujaran yang pertama kali di temukan pada 

karya sastra seorang pujangga Romawi kuno Decimus Lunius 

Juvenalis. Adapun dalam bahasa Arabnya yang berbunyi ( ْحُؼوَ حُغ٤ِ

 merupakan sebuah teori tentang kesehatan yang sering (ك٢ حُـغْ حُغ٤ِْ

digunakan oleh Ibnu Sina. Musthofa Husni dalam kitabnya berjudul 

„Isy Allahzah (Athlas lin Nashri wal Intaji wal I‟lamiy , 2015, Cet.I, 

161. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan jiwa di Indonesia masih menjadi tantangan 

yang sangat berat karena memiliki perspektif yang berbeda-

beda terutama dalam konteks kesehatan. Kesehatan 

didefinisikan sebagai keadaan yang sehat, baik secara fisik, 

mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan orang 

untuk hidup produktif. Permasalahan kesehatan tidak hanya 

tergambar secara fisik saja, namun juga terkait kesehatan jiwa. 

Sering kali persepsi sehat atau sakit hanya diartikan apabila 

kita tidak mampu melakukan sesuatu,''
2
 Kesehatan jiwa masih 

dipandang sebelah mata. Masyarakat masih menganggap 

masalah kesehatan jiwa ini bukan sebagai penyakit. Padahal, 

kesehatan jiwa sama halnya dengan kesehatan fisik. Jika tidak 

ditangani, sekecil apapun gangguan kejiwaan dapat 

mengancam kehidupan seseorang. 

Hasil Riskesdas tahun 2018, menunjukkan prevalensi 

rumah tangga dengan anggota yang menderita 

skizofrenia/psikosis sebesar 7/1000 dengan cakupan 

                                                           

2
 kata Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Anung 

Sugihantono dalam acara Pertemuan Nasional Program 
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pengobatan 84,9%. Sementara itu prevalensi gangguan mental 

emosional pada remaja berumur >15 tahun sebesar 9,8%. 

Angka jni meningkat dibandingkan tahun 2013 yaitu sebesar 

6%.
1
Menurut WHO, kesehatan mental merupakan kondisi dari 

kesejahteraan yang disadari individu, yang di dalamnya 

terdapat kemampuan-kemampuan untuk mengelola stres 

kehidupan yang wajar, untuk bekerja secara produktif dan 

menghasilkan, serta berperan serta di komunitasnya. 

Kesehatan jiwa atau mental health atau mental hygiene (dalam 

undang-undang nomor 23 tahun 1992 pasal 24,25,26 dan 27) 

merupakan kondisi mental (jiwa) yang sejahtera yang 

memberikan dampak kepada kehidupan yang harmonis dan 

produktif. 

Upaya untuk menjaga kesehatan mental dan jiwa 

perspektif Islam salah satunya ialah melalui sebuah amalan, 

dari sekian banyak amalan dalam Islam salah satunya yaitu 

amalan hirzul jausyan al-Kabir, amalan ini merupakan sebuah 

ikhtiar, doa, wirid atau amalan yang berisikan 1001 nama-

nama allah
3
, dari sekian banyak amalan-amalan sebagai upaya 

pendekatan diri kepada allah, peneliti lebih tertarik memilih 

hirzul jausyan al-Kabir untuk dijadikan media penelitian. 

Alasan peneliti memilih hirzul jausyan al-Kabir dikarenakan 

amalan ini cukup unik dan berbeda dengan wirid-wirid lainnya 

                                                           

3
 Buku hirzul Jausyan al-Kabir 
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yaitu berisikan nama-nama allah, dan juga uniknya amalan ini 

ialah langsung dari malaikat jibril as, yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad secara langsung ketika perang uhud, dan 

diamalkan turun temurun ke saydina Ali, saydina Hasan dan 

Husein, sampai ke Ja‟far Shodiq, hingga ke Syekh Abdul 

Qadir Jaelani, hingga ke sunan Gunung Jati, Syekh Musthofa 

Lasem sampai ke KH. Mahrus Aly. Selain itu banyak manfaat 

yang dapat dirasakan apabila diamalkan dengan sungguh-

sungguh yakni dengan hati yang ikhlas dan hanya berharap 

kepada allah, amalan ini dilihat dari fungsi serta kandungannya 

sangat cocok diterapkan oleh kaum pelajar maupun 

masyarakat umum. Salah satu manfaatnya yaitu memudahkan 

menerima ilmu, membangun jati diri yang berakhlaqul 

karimah serta mendapatkan cahaya hati. Apabila akhlak 

terbangun dengan baik maka akan melahirkan adab yang baik 

juga, sehingga menjadi dasar terbentuknya good attitude bagi 

seorang muslim. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk 

membuat penelitian yang berjudul “Analisis dampak ritual 

amalan hirzul Jausyan al-Kabir terhadap kesehatan mental 

santri padepokan semut geni Ploso Karang Tengah Demak”. 

Semoga dengan adanya penelitian ini bisa memberikan 

manfaat spiritual maupun pendidikan intelektual khususnya 

dalam ruang lingkup pendidikan agama islam. 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas, 

maka rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi amalan hirzul jausyan di 

padepokan semut geni Ploso Karang Tengah Demak? 

2. Bagaimana dampak pengamalan hirzul Jausyan al-Kabir 

terhadap kesehatan mental santri padepokan semut geni 

Ploso Karang Tengah Demak? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah : 

1.  Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi amalan 

hirzul jausyan di padepokan semut geni Ploso Karang 

Tengah Demak. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pengamalan Hirzul Jausyan 

al-Kabir terhadap kesehatan mental santri padepokan semut 

geni Ploso Karang Tengah Demak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

untuk memperluas pengetahuan studi keislaman secara umum 

terutama di bidang pendidikan agama islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan wawasan keilmuan, pengalaman, 

serta kesadaran intelektual guna membangun diri kearah 

yang positif dan lebih baik lagi. 

b.  Bagi pendidik 

Hasil Penelitian ini memberikan wawasan literatur, dan juga 

dapat dikembangkan maupun diajarkan kepada para santri. 

c. Bagi pembelajar 

Penelitian ini sangat menarik untuk dipelajari dan 

dipraktikkan. 

d. Bagi pembaca 

Penelitian ini memberikan pengenalan serta wawasan 

tentang ilmu keislaman yang sangat penting untuk di 

ketahui.  

e.  Bagi penelitian yang akan datang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi, rujukan 

serta referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

RITUAL DAN KESEHATAN MENTAL 

 

A.   Konsep Ritual 

Ritual merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang atau perorangan dengan tata cara tertentu. 

Dalam ilmu sosiologi “ritual” berarti aturan-aturan tertentu 

yang digunakan dalam pelaksanaan agama yang 

melambangkan ajaran dan yang mengingatkan manusia pada 

ajaran tersebut. Begitupala dalam ilmu antropologi agama, 

ritual juga sebagai perilaku tertentu yang bersifat formal, 

dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala, bukan sekedar 

sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan menunjuk 

pada tindakan yang didasari oleh keyakinan religius terhadap 

kekuasaan atau kekuatan-kekuatan mistis.
1
 

1.     Pengertian Ritual 

Ritual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah hal ihwal tatacara dalam upacara keagamaan.
4
 

Sedangkan yang dimaksud dengan Ritual adalah suatu hal 

yang berhubungan terhadap keyakinan dan kepercayaan 

spritual dengan suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut 

Winnick ritual adalah “a set or series of acts,usually involving 

                                                           

4
 Team Penyusun Kamus Pusat Bahasa (KBBI), 2002: 1386). 
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religion or magic, with the sequence estabilished by traditio”, 

yang berarti ritual yaitu seperangkat tindakan yang selalu 

melibatkan agama atau magis, yang dimantapkan melalui 

tradisi.
1
 Keberadaan ritual di seluruh daerah merupakan wujud 

simbol dalam agama atau religi dan juga simbolisme 

kebudayaan manusia. Tindakan simbolis dalam upacara 

religius merupakan bagian sangat penting dan tidak mungkin 

dapat ditinggalkan begitu saja. Manusia harus melakukan 

sesuatu yang melambangkan komunikasi dengan Tuhan.
5
 

Hampir semua masyarakat yang melakukan ritual 

keagamaan dilatarbelakangi oleh kepercayaan. Adanya 

kepercayaan pada yang sakral, menimbulkan ritual. Oleh 

karena itu, ritual didefinisikan sebagai perilaku yang diatur 

secara ketat. Dilakukan sesuai dengan ketentuan, yang berbeda 

dengan perilaku sehari-hari, baik cara melakukannya maupun 

maknanya. Apabila dilakukan sesuai dengan ketentuan, ritual 

diyakini akan mendatangkan keberkahan, karena percaya akan 

hadirnya sesuatu yang sakral.
1
 

Sedangkan menurut agama Islam, ritual atau ibadah, 

merupakan essensi setiap agama. Dalam Islam, ritual,  berarti 

pengabdian diri kepada Allah SWT. Dalam arti luas, ritual 

Islam mencakup seluruh kegiatan manusia, termasuk kegiatan 

duniawi sehari-hari jika dilakukan dengan sikap batin dan niat 

                                                           

5
 Herusatoto, Budiono, 2001, Simbolisme Dalam Budaya 

Jawa,(Yogyakarta:Balai Pustaka), 26-27 
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penghambaan kepada Allah SWT. Ini yang dimaksud dalam 

Q.S. ad-Dzariyat:56 “ bahwa manusia dan jin tidaklah 

diciptakan kecuali untuk beritual atau beribadah kepada-

Nya”. Berdasarkan referensi ayat tersebut, maka tugas pokok 

manusia dan jin pada hakekatnya adalah untuk mengabdi 

kepada-Nya. Bagi manusia, tugas untuk mengabdi kepada 

Tuhan tidak lantas merubah fungsinya sebagai makhluk sosial 

di dunia ini yang di dalamnya selalu terjadi interaksi sosial 

sesama manusia. Untuk itu, orientasi hidup akhirat dan 

hubungan interaksi sosial dengan manusia sekitarnya 

senantiasa tetap berada dalam kerangka ritual. Dari sini berarti 

pola keseimbangan antara ritual dengan ibadah sosial, menjadi 

sebuah keharusan.
6
 

Namun dalam peradaban modern sekarang ini, nampak 

fenomena ketidakseimbangan manusia dalam 

mengaktualisasikan peran „abid (kehambaan) dengan fungsi 

sosialnya di dunia. Antara urusan duniawi dengan ritual sering 

terjadi kepincangan, sehingga tidak sedikit orang harus 

diingatkan agar dalam pelaksanaan urusan dunia tidak lupa 

akhirat. Yang umum terjadi sekarang ialah penunaian tugas 

keduniaan tidak seimbang dengan kewajiban untuk 

keakhiratan. Padahal, antara keduanya mesti dalam rumusan 

                                                           

6
 Artikel Online karya Prof. Dr. H. Muhtar Solihin, M.Ag., 

Pgs Rektor UIN SGD Bandung. 
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yang seimbang. Referensi populer yang terkait persoalan ini 

adalah: “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan 

hidup selamanya dan bekerjalah seakan engkau akan mati esok 

hari”. Referensi itu akan lebih applicable bila difahami dalam 

kerangka “tawazun” (keseimbangan) antara aktivitas duniawi 

dan ukhrawi. Ritual yang dilakukan secara mahdhah, dalam 

arti  bersifat vertikal antara manusia dengan Tuhannya, seperti 

dalam bentuk shalat, puasa, dan sebagainya, harus berdampak 

horizontal bagi kehidupan manusia, yaitu pada dimensi ibadah 

sosialnya. Berikut ini merupakan pengaplikasian ritual dalam 

kehidupan sehari-hari diantaranya:
1
 

Pertama, dengan memformat ritual Islam sebagai “Ethical 

Religion”. Yakni, dalam arus sekularisasi dan modernisasi ini 

manusia tidak mencampakkan agamanya begitu saja. Tetapi 

justru agama selalu dijadikan cermin untuk menghadap, 

aplikasi dalam bersikap, serta menjadi  pegangan, pengendali, 

dan frame of reference (kerangka acuan) yang selalu 

memberikan sentuhan nilai, baik yang berdimensi sosial, 

politik, ekonomi maupun intelektual. Format ini mengacu pada 

Firman Allah: “Hadapkanlah wajahmu kepada agama yang 

lurus…” (Q.S.30:43). 

Kedua, memformat ritual Islam sebagai “Spiritual Religion”. 

Artinya, ketika manusia sibuk dengan aktivitas keduniaan, 

namun kebutuhan spiritualnya tidak diabaikan. Dengan 
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demikian manusia akan selalu berjalan pada jalur eksistensi 

sebagai makhluk yang harus beritual kepada-Nya, dan 

sekaligus tetap peduli kebutuhan duniawi sebagai makhluk 

sosial. Dalil yang sejalan dengan ini adalah: “Carilah apa-apa 

yang menjadi bagianmu untuk kehidupan akhirat, tetapi 

jangan kamu lupa dengan bagianmu di dunia ini” (Q.S. 

28:77). 

Ketiga, memformat ritual sebagai “kesatuan dari 

universalitas”, terutama dalam upaya pembentukan wihdatul 

aqidah (kesatuan aqidah), wihdatul kalimah (kesatuan 

kalimat), dan wihdatul ummah (kesatuan ummat). Ritual yang 

dilakukan oleh setiap individu muslim harus mempunyai 

dampak bagi terbinanya kesadaran akan kesatuan aqidah di 

antara sesama kaum muslimin. Ritual yang dilakukan juga 

harus menumbuhkan kesamaan kalimat, yakni kalimat “Allah” 

yang terefleksi baik secara tekstual maupun kontekstual. 

Selain itu, ritual yang akan menumbuhkan kesadaran bahwa 

mereka sesama muslim sebagai satu ummat. 

Keempat, memformat ritual Islam sebagai “Individual and 

Social Action”. Pada format ini, yang menjadi orientasi ritual, 

disamping pembentukan “kesalehan individual” juga 

terbentuknya “kesalehan sosial” dan “kesalehan struktural” 

yang terbebas dari “kesalehan-kesalehan formalitik”.  Bentuk 

intensifikasi keimanan dan ritualnya selain berorientasi “ke 
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dalam” (inward oriented) juga intensifikasi “ke luar” (outward 

oriented). 

Secara umum, ritual dalam islam dapat dibedakan menjadi 

dua: ritual yang mempunyai dalil yang tegas dan eksplisit 

dalam Al-Qur‟an dan Sunnah seperti shalat dan ritual yang 

tidak memiliki dalil dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah seperti 

maulid. Selain itu, ritual islam dapat ditinjau dari sudut 

tingkatan dapat dibedakan menjadi tiga:
7
 

1.   Primer, ritual islam yang wajib dilakukan oleh umat islam. 

Seperti shalat wajib lima waktu. 

2.   Sekunder, ritual islam yang sekunder adalah ibadat shalat 

sunnah. Seperti bacaan dalam ruku‟ dan sujud, shalat 

tahajjud dan shalat dhuha. 

3.   Tersier, ritual islam yang berupa anjuran dan tidak sampai 

pada derajat sunnah. Seperti anjuran membaca ayat kursi. 

Dari segi tujuan, ritual islam ada dua:
1
 

1.  Ritual yang bertujuan mendapatkan ridha Allah semata dan 

balasan yang ingin dicapai adalah kebahagiaan ukhrawi. 

2.   Ritual yang bertujuan mendapatkan balasan di dunia ini, 

misalnya shalat istisqa‟. 

Sedangkan Pengertian ritual dari sudut pandang wirid yaitu 

sebuah aktivitas dzikir yang bisa dilakukan berupa membaca 

                                                           

7
 Mega Sholihah, Pengertian Ritual Islam, (Artikel Online 

UIN KHAS JEMBER) 
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al-Quran, ataupun lafadz-lafadz dzikir dan lain sebagainya. 

Wiridan memiliki bentuk jama‟ yaitu “aurad” dalam dunia 

sufi dikenal sebagai kumpulan dzikir yang diperintahkan oleh 

Syaikh (guru spiritual) terhadap murid.
8
 

Secara etimologi wirid berasal dari bahasa Arab yaitu 

warada – yaridu – wardan
9

 yang berarti datang, sampai, 

mendatangi atau menyebutkan. Wirid sering diasumsikan 

sebagai zikir yang juga berasal dari bahasa Arab yaitu dzakara 

– yadzkuru – dzikran yang berarti menyebut, mengucapkan, 

mengagungkan, menyucikan, dan mengingat Allah. Keduanya 

memiliki kesamaan maksudya itu membaca ayat Al-Qur‟an 

dan bertujuan mendekatkan diri kepada Allah. Wirid dan zikir 

merupakan bagian dari doa yang juga berasal dari bahasa Arab 

do‟a – yad‟u – da‟wah yang berarti seruan, panggilan, 

permintaan dan permohonan. Pada dasarnya wirid dan zikir itu 

berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada ketentuan bacaan 

dan aturan pengamalan yang dilakukan. Jumlah, waktu, dan 

tempat pelaksanaan zikir tidak ditentukan, sebaliknya 

pengamalan wirid sudah ditentukan sesuai dengan apa yang 

diturunkan oleh guru atau ahli hikmah yang memberikannya.
1
 

                                                           

8
 Izzatul Mufidati, Keutamaan Wirid, (Artikel Tebuireng 

online:STIT-UW , 27 maret 2020) 
9
    Kosakata dalam kamus tafsir At-Tanwir 
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Dalam hadis disebutkan mengenai dzikir yang dilantunkan 

bersama-sama dianjurkan oleh syariat dan merupakan tindakan 

terpuji: 

„‟Dari Anas Ra. Dari Nabi SAW. bersabda ; Sesungguhnya 

Allah memiliki para Malaikat yang selalu mengadakan 

perjalanan kepada mencari majelis-majelis dzikir. Apabila 

para Malaikat itu mendatangi orang-orang yang sedang 

berdzikir dan mengelilingi mereka, maka mereka mengutus 

pemimpin mereka ke langit menuju Tuhan Maha Agung Yang 

Maha Suci dan Maha Luhur. Para Malaikat itu berkata; 

„wahai Tuhan kami, kami telah mendatangi hamba-hamba-Mu 

yang mengagungkan nikmat-nikmat-Mu, me mbaca kitab-Mu, 

bershalawat kepada Nabi-Mu Muhammad SAW. dan memohon 

kepada-Mu akhirat dan dunia mereka. Lalu Allah menjawab, 

„naungi mereka dengan rahmat-Ku,‟ para Malaikat kembali 

berkata; wahai Tuhanku sungguh di antara mereka terdapat 

satu orang yang luput dan terus menetapi keluputannya‟, 

Allah menjawab; „naungi mereka dengan rahmat–Ku, mereka 

adalah kaum yang tidak akan sengsara karena orang itu ikut 

duduk diantara mereka‟.‟‟  (HR. al-Bazar, al-Hafidz al-

Haitsami berkata dalam Majma‟ al-Zawaid [juz 10 hal.77] : 

“Sanad hadits ini hasan”. Menurut al-Hafidz Ibn Hajar, 

“Hadits ini shahih dan hasan”) 
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2.  Fungsi dan Tujuan Ritual 

Ritual terjadi cukup sering dalam kehidupan sehari-hari. 

Diyakini bahwa kita membentuk ritual berdasarkan nilai-nilai 

yang kita anut. Misalnya, ritual pembacaan hirzul jausyan al-

Kabir dan lain sebagainya. Fungsi ritual bukan sekadar 

membantu kita untuk menjalankan nilai-nilai. Tetapi ritual 

juga dapat membantu mengurangi kecemasan. Menurut para 

Ilmuwan. Ritual meyakinkan otak kita akan keteguhan dan 

prediktabilitas karena ritual berfungsi sebagai "penyangga 

terhadap ketidakpastian dan kecemasan".
10

 

Wirid sering diamalkan dalam keseharian masyarakat. 

Pengamalan tersebut dilakukan dengan tujuan tertentu seperti 

mendapatkan perlindungan, keselamatan, rizki yang 

berlimpah, pengasihan dan lain sebagainya sesuai denga tujuan 

masing-masing. Hal ini menarik untuk diungkap terkait 

dengan kepercayaan masyarakat yang percaya bahwa wirid 

tersebut dapat membantu menyelesaikan urusan dan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat setempat.
1
 

Prinsip dasar dari semua agama mengenal dengan istilah 

ritual, karena setiap agama memiliki ajaran tentang hal yang 

sakral. Salah satu tujuan pelaksanaan ritual adalah 

pemeliharaan dan pelestarian kesakralan. Disamping itu ritual 

merupakan tindakan yang memperkokoh hubungan pelaku 

                                                           

10
 Nasuha.  Dkk, Ibadah Sebagai Aspek Ritual Umat Islam, ( 

Jurnal STAI-Darud Dakwah Wal-Irsyad: Makassar). 

https://rai.onlinelibrary.wiley.com/doi/epdf/10.1111/1467-9655.12163
https://rai.onlinelibrary.wiley.com/doi/epdf/10.1111/1467-9655.12163
https://www.psychologytoday.com/us/blog/ritual-and-the-brain/201709/the-anxiety-busting-properties-ritual
https://www.psychologytoday.com/us/blog/ritual-and-the-brain/201709/the-anxiety-busting-properties-ritual
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5452956/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC5452956/
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dengan objek yang suci, dan memperkuat solidaritas kelompok 

yang menimbulkan rasa aman dan kuat mental.
11

 

B. Kesehatan Mental 

Pada awalnya kesehatan mental hanya terbatas pada 

individu yang mempunyai gangguan kejiwaan dan tidak 

diperuntukkan bagi setiap individu pada umumnya. Namun 

pandangan tersebut bergeser sehingga kesehatan mental tidak 

terbatas pada individu yang memiliki gangguan kejiwaan, 

tetapi juga diperuntukkan bagi individu yang mentalnya sehat ( 

bagaimana individu tersebut mampu mengeksplor dirinya 

sendiri), kaitannya dengan bagaimana ia berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya.
1
 

1. Pengertian kesehatan mental 

Kesehatan mental merupakan terjemahan dari istilah 

mental hygien. Mental (dari kata latin: mens, mentis) berarti 

jiwa, nyawa, roh, sukma, semangat, sedang hygiene (dari kata 

yunani: hugyene) berarti ilmu tentang kesehatan.
12

 

Kesehatan mental adalah kondisi dimana individu terhindar 

dari gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa, Kesehatan 

mental menyangkut pengetahuan serta prinsip-prinsip yang 

terdapat dalam lapangan psikologi, kedokteran, psikiatri, 

                                                           

11
 Nasuha.  Dkk, Ibadah Sebagai Aspek Ritual Umat Islam, ( 

Jurnal STAI-Darud Dakwah Wal-Irsyad: Makassar). 
12

 Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 1 Pandangan Umum 

mengenai Penyesuaian Diri dan Kesehatan Mental serta Teori-Teori 

yang Terkait, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 2010), hlm.22.   
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biologi, sosiologi, dan agama. Kesehatan mental adalah ilmu 

yang meliputi sistem tentang prinsip-prinsip, peraturan-

peraturan serta prosedur-prosedur untuk mempertinggi 

kesehatan ruhani. Ukuran seseorang dikatakan sehat mentalnya 

adalah orang yang dalam hati atau ruhaninya selalu merasa 

tenang,  aman dan tenteram. Pengertian lain mengenai 

kesehatan mental yaitu terwujudnya keserasian yang sungguh-

sungguh antara fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian 

diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, 

berlandaskan keimanaan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk 

mencapai hidup yang bermakna dan bahagia dunia dan 

akhirat.
1
 

Kesehatan mental yang baik adalah kondisi ketika batin 

kita berada dalam keadaan tentram dan tenang, sehingga 

memungkinkan kita untuk menikmati kehidupan sehari-hari 

dan menghargai orang lain di sekitar. Seseorang yang 

bermental sehat dapat menggunakan kemampuan atau potensi 

dirinya secara maksimal dalam menghadapi tantangan hidup, 

serta menjalin hubungan positif dengan orang lain. Sebaliknya, 

orang yang kesehatan mentalnya terganggu akan mengalami 

gangguan suasana hati, kemampuan berpikir, serta kendali 

emosi yang pada akhirnya bisa mengarah pada perilaku 
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buruk.
13

 Sedangkan menurut WHO, kesehatan mental 

merupakan kondisi dari kesejahteraan yang disadari individu, 

yang di dalamnya terdapat kemampuan-kemampuan untuk 

mengelola stres kehidupan yang wajar, untuk bekerja secara 

produktif dan menghasilkan, serta berperan serta di 

komunitasnya.
1
 

Maka dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental adalah 

suatu kondisi seseorang yang memungkinkan berkembangnya 

semua aspek perkembangan, baik fisik, intelektual, dan 

emosional yang optimal serta selaras dengan perkembangan 

orang lain. Sehingga selanjutnya mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Gejala jiwa atau fungsi jiwa seperti 

pikiran, perasaan, kemauan, sikap, persepsi, pandangan dan 

keyakinan hidup harus saling berkoordinasi satu sama lain, 

sehingga muncul keharmonisan yang terhindar dari segala 

perasaan ragu, gundah, gelisah, dan konflik batin 

(pertentangan pada diri individu itu sendiri). 

2. Ciri-ciri kesehatan mental 

Kesehatan jiwa atau mental health atau mental hygiene 

(dalam undang-undang nomor 23 tahun 1992 pasal 24,25,26 

dan 27) merupakan kondisi mental (jiwa) yang sejahtera yang 

memberikan dampak kepada kehidupan yang harmonis dan 

                                                           

13
 Artikel online, Kesehatan  mental, 

(https://promkes.kemkes.go.id/pengertian-kesehatan-mental ) 08 Juni 

2018 

https://promkes.kemkes.go.id/pengertian-kesehatan-mental
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produktif. Berikut ini ciri-ciri individu yang sehat jiwa secara 

umum: 

a. memiliki kesadaran yang penuh tentang kemampuan yang 

dimiliki mental atau jiwa. 

b. kemampuan menghadapi dan mengelola stress atau tekanan 

kehidupan secara wajar. 

c. mampu beraktivitas atau bekerja dengan produktif untuk 

mencukupi kebutuhan hidupnya. 

d. memiliki kemampuan berperan serta kepada lingkungan. 

e. kemampuan menerima diri apa adanya. 

f. memiliki kemampuan memelihara rasa nyaman kepada 

orang lain (dalam Indarjo, S., 2009). 

Jadi, bagi setiap manusia pada setiap tahapan perkembangan 

membutuhkan kesehatan mental yang baik melalui ciri-ciri 

jiwa yang sehat di atas, khususnya remaja yang seringkali 

mengalami hambatan dalam mencapai kesehatan mental dalam 

tahapan perkembangan mereka.Secara umum, berikut ini ciri-

ciri seseorang mengalami gangguan kesehatan mental:
14

 

a. Merasa sedih berkepanjangan, kadang tanpa sebab yang 

jelas. 

b. Mati rasa atau tak peduli dengan lingkungan sekitar. 

c. Merasa lelah yang signifikan, tidak berenergi, dan 

mengalami masalah tidur. 

                                                           

14
 Artikel  online, https://griyahusada.com/artikel/kesehatan-

mental  

https://griyahusada.com/artikel/kesehatan-mental
https://griyahusada.com/artikel/kesehatan-mental
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d. Sering marah berlebihan dan sangat sensitif. 

e. Merasa putus asa dan tak berdaya. 

f. Sering merasa bingung, khawatir, atau takut. 

g. Memiliki pengalaman buruk yang tidak bisa dilupakan. 

h. Mengalami delusi, paranoia, atau halusinasi. 

i. Merasa sulit untuk berkonsentrasi. 

j. Merasa takut atau khawatir berlebihan, atau dihantui 

perasaan bersalah. 

k. Perubahan suasana hati yang drastis. 

l. Cenderung menarik diri dari lingkungan sosial. 

m. Tidak mampu mengatasi stres atau masalah sehari-hari.dll. 

3. Tolak ukur dan kriteria kesehatan mental 

Daradjat menyatakan bahwa untuk mengetahui apakah 

seseorang terganggu mentalnya atau tidak bukanlah hal yang 

mudah, sebab tidak mudah diukur, diperiksa ataupun dideteksi 

dengan alat-alat ukur seperti halnya dengan kesehatan jasmani. 

Bisa dikatakan bahwa kesehatan mental adalah relatif, dalam 

arti tidak terdapat batas-batas yang tegas antara wajar dan 

menyimpang, maka tidak ada pula batas yang tegas antara 

kesehatan mental dengan gangguan kejiwaan
1
. Keharmonisan 

yang sempurna di dalam jiwa tidak ada, yang diketahui adalah 

seberapa jauh kondisi seseorang dari kesehatan mental yang 

normal. Meskipun demikian ada beberapa ahli yang berusaha 

merumuskan tolok ukur kesehatan mental seseorang, salah 
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satunya adalah Sadli. Ia mengemukakan tiga orientasi dalam 

kesehatan mental, yakni: Pertama, orientasi Klasik: Seseorang 

dianggap sehat bila ia tak mempunyai keluhan tertentu, seperti: 

ketegangan, rasa lelah, cemas, yang semuanya menimbulkan 

perasaan “sakit” atau “rasa tak sehat” serta mengganggu 

efisiensi kegiatan sehari-hari. Kedua, orientasi penyesuaian 

diri: Seseorang dianggap sehat secara psikologis bila ia 

mampu mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan 

orang-orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ketiga, orientasi 

pengembangan potensi: Seseorang dianggap mencapai taraf 

kesehatan mental, bila ia mendapat kesempatan untuk 

mengembang-kan potensialitasnya menuju kedewasaan 

sehingga ia bisa dihargai oleh orang lain dan dirinya sendiri.
15

 

Bastaman memberikan tolak ukur kesehatan mental, 

dengan kriteria-kriteria sebagai berikut: 1) Bebas dari 

gangguan dan penyakit-penyakit kejiwaan. 2) Mampu secara 

luwes menyesuaikan diri dan menciptakan hubungan antar 

pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan. 3) 

Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat, kemampuan, 

sikap, sifat, dan sebagainya) yang baik dan bermanfaat bagi 

diri sendiri dan lingkungan. 4) Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan dan berupaya menerapkan tuntutan agama dalam 

kehidupan sehari-hari.
1
 

                                                           

15
 H.D.Bastaman, Integrasi psikologi dengan islam: menuju 

psikologi islami,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1995).hlm. 132.   
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Jahoda memberikan tolak ukur kesehatan mental dengan 

karakter utama sebagai berikut: 1) Sikap kepribadian yang 

baik terhadap diri sendiri dalam arti ia dapat mengenal dirinya 

dengan baik. 2) Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan 

diri yang baik. 3) Integrasi diri yang meliputi keseimbangan 

mental, kesatuan pandang-an, dan tahan terhadap tekanan-

tekanan yang terjadi. 4) Otonomi diri yang mencakup unsur-

unsur pengatur kelakuan dari dalam atau kelakuan-kelakuan 

bebas. 5) Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpangan 

kebutuhan serta memiliki empati dan kepekaan sosial. 6) 

Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi 

dengannya secara baik.
16

  

Di pihak lain, organisasi kesehatan se-Dunia (WHO) 

memberikan ciri kesehatan mental sebagai berikut: 1) Dapat 

menyesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan, 

meskipun kenyataan itu buruk baginya. 2) Memperoleh 

kepuasan diri dari hasil jerih payah usahanya. 3) Merasa lebih 

puas memberi dari pada menerima. 4) Bebas dari rasa tegang 

dan cemas. 5) Berhubungan dengan orang lain secara tolong-

menolong dan saling memuaskan. 6) Menerima kekecewaan 

untuk dipakai sebagai pelajaran di kemudian hari. 7) 

                                                           

16
 Dawam Mahfud, Mahmudah, Wening Wihartati. Pengaruh 

ketaatan beribadah terhadap kesehatan mental mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang.( JURNAL ILMU DAKWAH, Vol. 35, No.1, 

Januari Juni 2015) hlm 44-45. 
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Menjuruskan rasa permusuhan kepada penyelesaian yang 

kreatif dan konstruktif. 8) Mempunyai rasa kasih sayang yang 

besar.
1
 

C. Relasi Ritual Terhadap Kesehatan Mental 

Studi tentang zikir pada kesehatan jiwa telah membuktikan 

adanya dampak positif setelah berzikir. Arman Yurissaldi, 

dokter spesialis syaraf Indonesia, mengatakan bahwa 

berdasarkan studi literature, pengalaman empiris, dan juga 

pengamatan, ditemukan bahwa pelafalan huruf (makharij al-

huruf) pada bacaan zikir memiliki hubungan erat pada keadaan 

fisik dan psikis seseorang. 

Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan Abdul 

Hamid Saragih, bahwasanya pengamalan zikir yang disertai 

kekhusyu‟an mampu menurunkan tingkat stres seseorang 

(Saragih, 2016). Zikir juga mampu mengubah tendensi jiwa 

dari orientasi dunia luar (lahiriyyah) ke arah dunia dalam 

(batiniyyah), mengubah jiwa yang kacau menuju arah 

penyatuan jiwa, dari yang berorientasi kepada diri (self-

centred) menunju God Centred (Subandi, 2009). 

Ketika manusia melupakan Sang Maha Pencipta dan 

kehilangan God view-nya, kehidupannya akan menjadi hampa. 

Menjauhkan diri dari Sang Pencipta, berarti mengosongkan 

diri dari nilai-nilai  imani. Ini merupakan sebuah kerugian 
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terbesar bagi manusia sebagai makhluk berdimensi spiritual.
17

 

Dijelaskan dalam QS.ar-Ra‟ad:28 bahwa “ orang-orang yang 

beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah hati menjadi 

tenteram” Adapun tafsirannya yaitu: Orang-orang yang selalu 

kembali kepada Allah dan menyambut kebenaran itu adalah 

orang-orang yang beriman. Mereka adalah orang-orang yang 

ketika berzikir mengingat Allah dengan membaca al-Qur'an 

dan sebagainya, hati mereka menjadi tenang. Hati memang 

tidak akan dapat tenang tanpa mengingat dan merenungkan 

kebesaran dan kemahakuasaan Allah, dengan selalu 

mengharap keridaan-Nya.
1
 

Al-Qur‟an menjelaskan begitu penting melakukan 

dzikrullah untuk menentramkan hati hamba-Nya yang 

beriman. Rasulullah saw. Pernah bersabda: “Tidaklah suatu 

kelompok yang duduk berzikir melainkan mereka akan 

dikelilingi oleh para malaikat. Mereka mendapat limpahan 

rahmat dan mencapai ketenangan. Dan Allah swt akan 

mengingat mereka dari seseorang yang diterima di sisi-

Nya”.
18

  

Dapat diketahui bahwa masyarakat mempercayai ritual 

selain karena sifatnya yang masih berkaitan dengan agama 

                                                           

17
 Purmansyah Ariadi, Kesehatan Mental dalam Perspektif 

Islam, (Syifa‟MEDIKA, Vol. 3 (No.2), Maret 2013) 124. 
18

 Hadits Riwayat Muslim dan Tirmidzi. 
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namun juga adanya kebudayaan sebagai karakteristik yang 

tidak dapat ditinggalkan. Perpaduan antara kebudayaan dan 

agama salah satunya terlihat dalam kehidupan masyarakat 

Islam di Jawa. Mereka memadukan kebudayaan yang ada 

dengan ajaran agama Islam. Perpaduan yang dapat kita ketahui 

seperti adanya ritual dalam memperingati setiap kejadian yang 

ada seperti kelahiran, kematian, dan juga acara-acara seperti 

memperingati hari besar agama. Pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap ritual didasarkan 

atas kebudayaan dan juga agama yang saling berhubungan 

sehingga keberadaan ritual masih tetap dipegang teguh dan 

dipertahankan sampai sekarang. 

Adapun motivasi dalam pelaksanaan dzikir (lebih khususnya 

pada ritual hirzul jausyan al-Kabir) antara lain sebagai 

berikut:
1
 

1. Upaya agar dilancarkan rizkinya oleh Allah SWT.  

 Sebagai manusia yang beragama, ada baiknya kita selalu 

bersyukur dan mengingat Tuhan dalam setiap kesempatan. 

Salah satu cara menyematkan puji syukur adalah dengan 

berzikir. Terlebih dalam kesehariannya manusia terus 

berupaya untuk mengejar rezeki baik untuk dirinya sendiri, 

keluarga, maupun yang lain. Manfaat zikir adalah 

membantu memperlancar aliran rezeki seseorang. Karena  

Allah SWT akan memberikan rezeki kepada hambanya 

secara langsung apabila Dia menghendaki.  
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2. Menghilangkan perasan gundah 

 Dalam al-Quran surat Ar-Rad ayat 28 telah disebutkan 

bahwa: orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingat Allah hati menjadi tentram”.pada ayat 

tersebut menjelaskan bahwa Setiap manusia tentu pernah 

merasakan stress atau gundah. Ketika sedang berada dalam 

fase tersebut, disarankan bagi Anda untuk memperbanyak 

zikir dan mengingat Allah SWT. Cara ini akan membantu 

hati kembali merasa tenang dan damai. 

3. Upaya menjauhkan diri dari godaan jin 

 Kita semua tahu bahwa sampai akhir dunia, jin atau iblis 

akan selalu menganggu manusia dalam setiap sendi 

kehidupannya. Hal ini sesuai dengan janji mereka kepada 

Allah SWT, bahwa mereka tidak akan pernah menyukai 

manusia yang beriman kepadaNya. Meningkatkan 

intensitas waktu berzikir dapat membantu manusia 

menjauhkan diri dari gangguan jin dan iblis. Karena 

semakin sering kita berzikir, semakin meningkat pula rasa 

keimanan terhadap Allah SWT yang membuat jin dan iblis 

menjadi enggan untuk mendekati. 

4. Hidup diliputi banyak kebaikan 

 Rasulullah SAW bersabda, Tiada suatu kaum yang duduk 

sambil berdzikir kepada Allah melainkan mereka akan 

dikelilingi oleh malaikat, diselimuti oleh rahmat dan Allah 
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akan mengingat mereka di hadapan makhluk yang ada di 

sisi-Nya. (HR. Bukhari). Seseorang yang rajin berdoa 

sembari berzikir dipercaya akan menerima limpahan 

kebaikan yang datang bertubi-tubi. Dalam sebuah hadist 

lain disebutkan bahwa, Tiada suatu kaum yang berkumpul 

sambil mengingat Allah dimana dengan perbuatan itu 

mereka tidak menginginkan apa pun selain diri-Nya, 

melainkan penghuni langit akan berseru kepada mereka, 

Bangkitlah, kalian telah diampuni. Keburukan-keburukan 

kalian telah diganti dengan kebaikan-kebaikan. (HR. 

Ahmad). 

5. Mengontrol emosi dalam diri 

 Mengontrol emosi dan kesabaran adalah salah dua 

tantangan terberat dalam kehidupan manusia. Sebagai umat 

Islam, kita diharapkan dan diwajibkan untuk selalu 

berperilaku baik kepada sesama manusia maupun makhluk 

hidup lainnya. Memiliki kontrol emosi diri yang buruk 

dapat mempengaruhi segala aspek dalam berkehidupan 

sebagai makhluk sosial. Untuk itu, manusia diharapkan 

untuk lebih bijak dan pintar mengolah diri, emosi dan 

perilaku. Sebagaimana Islam selalu mengajarkan hal-hal 

baik untuk diterapkan oleh umatnya. Rutin berdoa dan 

berzikir dapat mempermudah kontrol diri dan menjaga 

kestabilan emosi. 
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6. Mendapat kebahagiaan setelah mati atau mendapat rahmat 

Allah SWT. 

 Segala hal dan harta duniawi yang dimiliki manusia akan 

ditinggalkan seluruhnya ketika ia mati. Tidak ada sesuatu 

apapun yang dibawa dari dunia kecuali amalan baiknya 

selama masih hidup. Saat inilah amalan zikir akan memberi 

manfaat luar biasa yang sesungguhnya.Sebuah ilustrasi 

yang dikemukakan oleh Imam Ghazali adalah seperti ini, 

Ada seseorang bertanya, Ia sudah lenyap, lalu bagaimana 

perbuatan dzikir kepada Allah masih tetap kekal 

bersamanya? lalu Imam Ghazali pun menjelaskan, 

Sebenarnya ia tidak benar-benar lenyap, yang juga 

melenyapkan amalan dzikir. Ia hanya lenyap dari dunia 

dan alam syahadah, bukan dari alam malakut. Hal ini 

seperti yang tertera dalam Al-Quran Surah Ali Imran ayat 

169-170. 

7. Upaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

 Berdoa dan berzikir adalah dua cara termujarab bagi 

seorang manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Rutin berzikir akan mendapatkan ganjaran berupa 

dijabahnya doa-doa orang tersebut. Selain itu, segala 

urusannya pun akan selalu dilancarkan dan hidupnya akan 

dipenuhi berbagai kebaikan demi kebaikan. Terlebih lagi, 

bagi yang gemar mengerjakan shalat tahajud dan 
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dilanjutkan dengan berzikir, niscaya doa dan keinginannya 

akan sangat mudah untuk terwujud. 

D. Hubungan pendidikan dengan kesehatan mental 

     Sehat diartikan sebagai kesejahteraan secara penuh lebih 

tepatnya keadaan yang sempurna baik secara fisik, mental, 

maupun sosial, yang tidak hanya terbebas dari penyakit 

ataupun keadaan lemah seseorang. Kesehatan mental 

merupakan suatu keadaan emosional dan psikologis yang baik 

dan sehat, dimana seseorang dapat memanfaatkan kemampuan 

emosi dan kesadarannya dengan tepat, yang memiliki fungsi 

dalam ikatan sosial, untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari seseorang. Hakikatnya kesehatan mental sendiri tertuju 

pada keberadaan dan perawatan mental yang sehat. Seseorang 

yang dalam keadaan sehat mentalnya adalah individu yang 

memiliki kemampuan untuk menahan diri, mengindikasikan 

kecerdasan, berperilaku dengan menoleransi perasaan orang 

lain, serta hidup bahagia.
19

 

Pendidikan dan kesehatan mental merupakan dua hal yang 

berkaitan, yang merupakan hak dasar yang harus disediakan 

oleh Negara, hal itu juga tertulis dalam UUD 1945 Pasal 31 

dan Pasal 28H. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan 

yang berperan demi mewujudkan sumber daya manusia 

dengan meningkatkan mutunya, melalui proses dan aktivitas 

                                                           

19
http://rdk.fidkom.uinjkt.ac.id/index.php/2021/01/27/pentingnya-

dukungan-kesehatan-mental-bagi-pelajar-di-masa-pandemi/ 
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pendidikan. Kondisi kesehatan mental siswa menjadi aspek 

penting karena hal itu menentukan kualitas sumber daya 

manusia suatu bangsa. Kesehatan mental pelajar menjadi isu 

kebijakan publik yang penting, dan menjadi perhatian para 

akademisi, sosial dan politik, dalam permasalahan penting di 

banyak sekolah. Siswa yang tumbuh dalam kondisi mental 

yang sehat merupakan sumber daya manusia yang 

berkualitas.
20

 

Dari penelitian yang dilakukan terhadap pasien-pasien yang 

menderita gangguan dan penyakit jiwa, dan terhadap orang-

orang yang tidak dapat merasakan kebahagiaan dalam hidup, 

terbukti bahwa penyebab terbesar terletak pada pendidikan 

yang diterimanya, terutama pendidikan waktu kecil. 

Pengalaman-pengalaman pada tahun-tahun pertama itulah 

yang menentukan kesehatan mental seseorang, bahagia atau 

tidaknya ia di kemudian hari.
21

 

 

E.   Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan apa yang 

                                                           

20
 Nurochim, 2020, "Peran Pendidikan Terhadap Kesehatan Mental 

Pelajar", 

Klikuntukbaca:https://www.kompasiana.com/vina23783/621ad5cc31

79495b42321033/peran-pendidikan-terhadap-kesehatan-mental-

pelajar 
21

 https://rsjlawang.com/news/detail/95/pengaruh-pendidikan-dan-

pendidikan-agama-terhadap-kesehatan-mental 
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akan dibahas dalam penelitian ini. Penulis mengambil 

beberapa kajian pustaka sebagai rujukan perbandingan yang 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

Pertama, skripsi saudara Tarwalis, yang berjudul 

“Dampak Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa (Studi kasus di 

Gampong baet Kecamatan Baaitussalam Kabupaten Aceh 

Besar)”. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah 

dampak yang terlihat ketika selesai berdzikir adalah dapat 

menimbulkan rasa ketenangan di dalam jiwa, menghilangkan 

stres, meringankan badan, lebih tawaduk rendah hati, 

memperbaiki akhlak hingga apabila ada musibah atau ujian 

yang datang dari Allah maka akan timbul kesabaran dan selalu 

berserah diri kepada Allah SWT. Kendala-kendala jama‟ah 

dalam berdzikir itu berupa kebisingan suara sepeda motor dan 

juga lokasi atau tempat berdzikir tersebut terlalu kecil 

sehingga sebagian jama‟ah kerap kali berdesakan. Dan ini 

merupakan kendala utama jama‟ah dzikir Gampong Baet 

Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Persamaanya 

adalah sama-sama meneliti tentang dampak dari suatu amalan 

serta pengaruhnya pada kesehatan jasmani rohani. Adapun 

perbedaanya yaitu penelitian sebelumnya mengkaji tentang 

dampak dari dzikir terhadap ketenangan jiwa sedangkan 

penelitian ini mengkaji tentang dampak amalan hirzul jausyan 

terhadap kesehatan mental. 



31  

 Kedua, skripsi saudara Nur Syahid mahasiswa asal IAIN 

Walisongo yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Amalan 

Wirid Istighfar Terhadap Ketenangan Jiwa Anggota Jama‟ah 

Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyyah Mragen Demak”. 

Kesimpulan yang didapatkan peneliti dari penelitian ini adalah 

semakin tinggi tingkat pelaksanaan amalan wirid istighfar, 

maka akan semakin tinggi pula tingkat ketenangan jiwanya. 

Dengan demikian pelaksanaan amalan wirid istigfar dapat 

mempengaruhi ketenangan jiwa. Pelaksanaan amalan wirid 

istighfar dilakukan setiap habis shalat lima waktu sebelum 

mengamalkan ajaran dzikir dalam tarekat tersebut. 

Pelaksanaan amalan wirid istighfar tersebut wajib dilakukan 

oleh semua anggota jama‟ah tarekat Qodiriyyah 

Naqsabandiyyah Mranggen Demak. Adapun perbedaanya 

adalah pada objek penelitiannya,  bahwa penelitian terseut 

tentang wirid istighfar sedangkan penelitian ini tentang amalan 

hirdzul  jausyan. 

Ketiga, skripsi saudari Ayu Efita Sari mahasiswi asal 

IAIN Tulungagung yang berjudul Pengaruh Pengamalan 

Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa di Majlisul Dzakirin 

Kamulan Durenan Trenggalek. Kesimpulan yang didapatkan 

peneliti dari penelitian ini adalah berdasarkan data yang 

diperoleh dalam penelitian dan analisa data melalui 

penghitungan skor angket pengaruh dzikir terhadap 

ketenangan jiwa diperoleh fhitung diperoleh melalui 
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perhitungan sebesar 4,012. Sedangkan tabel pada taraf 

signifikansi 5% adalah 3,15. Hasil korelasi penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dzikir 

terhadap ketenangan jiwa di majlisul dzakirin Kamulan. 

terbukti dari besarnya prosentase ketenangan jiwa sebesar 

6,5%, hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

hidup dan tata tertib yang diterapkan di majlisul dzakirin 

kamulan. 

Keempat, skripsi Ayu Anggita Lestari, mahasiswa UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, yang berjudul “ Dampak 

amalan dzikir terhadap kesehatan mental: studi kasus di 

Pondok Pesantren Sirnarasa”. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa, dengan berdzikir dan mengamalkannya dapat 

mendekatkan diri kita kepada Allah dan selalu mengingatkan 

kepada Allah. Dzikir juga dapat membawa diri kita ke 

kehidupan yang lebih baik, hidup tenang, damai dan tentram, 

sehingga bisa jauh dari kegelisahan, keragu-raguan, iri, dengki 

dan penyakit hati yang lainnya. 

Kelima, Jurnal karya Dumilah Ayuningtyas, Misnaniarti 

dan Marisa Rayhani. Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Palembang, yang berjudul “Analisis situasi kesehatan mental 

pada masyarakat di Indonesia dan strategi 

penanggulangannya”. Berdasarkan kajian data Riskesdas 2013 

diketahui prevalensi gangguan mental berat pada penduduk 

Indonesia 1,7%, terbanyak di Yogyakarta, Aceh, Sulawesi 
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Selatan. Adapun gangguan mental emosional dengan gejala-

gejala depresi dan kecemasan sekitar 6%. Hingga saat ini, 

masih terdapat stigma dan diskriminasi terhadap orang dengan 

gangguan mental di Indonesia, sehingga mengalami 

penanganan serta perlakuan salah seperti pemasungan.Oleh 

karena itu strategi yang optimal perlu dilakukan bagi setiap 

individu, keluarga dan masyarakat dengan pendekatan 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif secara 

menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan. Kesehatan 

mental dapat ditingkatkan dengan intervensi kesehatan 

masyarakat yang efektif. Paradigma dalam gerakan kesehatan 

mental yang lebih mengedepankan pada aspek pencegahan 

serta peran komunitas untuk membantu optimalisasi fungsi 

mental individu. Masih banyaknya kasus gangguan kesehatan 

mental pada masyarakat, dan penanganannya yang salah di 

Indonesia. Pemerintah perlu melakukan upaya 

penanggulangan yang menyeluruh, dimulai adanya peraturan 

kebijakan yang menjadi dasar dukungan pendanaan dan akses 

ke pelayanan kesehatan mental serta didukung pendekatan 

berbasis komunitas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif (qualitative research). Penelitian 

kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan 

mendeskripsikan kenyataan secara benar tanpa adanya 

manipulasi, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik 

pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh 

dari situasi yang alamiah
22

 

Jika dipandang dari jenisnya, maka penelitian yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

fenomenologis. Karena pendekatan fenomenologis 

menjelaskan atau mengungkap makna konsep atau fenomena 

pengalaman dalam situasi yang alami pada beberapa individu
1
 

Dengan demikian peneliti akan terjun ke lapangan (di 

Padepokan Semut Geni Desa Ploso –Karang Tengah - Demak) 

                                                           

22
 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian 

Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 25. 
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dalam melaksanakan penelitian ini guna menggali data akurat, 

misalnya observasi langsung, tatap muka saat wawancara, dan 

sebagainya. Pada penelitian ini, jenis kualitatif dianggap lebih 

relevan oleh peneliti karena tidak sekedar menyuguhkan data 

terkait secara lengkap, namun juga mengupas makna data-data 

yang ada
23

 

B.  Subjek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan target populasi yang 

mempunyai karakteristik tertentu dan di tetapkan penulis untuk 

di pelajari dan kemudian di Tarik kesimpulanya.
1
 Subyek 

penelitian adalah tempat data di peroleh, yang berupa tempat, 

ataupun benda. Subyek dari penelitian ini adalah informan 

yang merupakan orang yang mengetahui tentang objek 

penelitian tersebut. Adapun sumber data yang dapat digali dari 

penelitian ini ialah yang terdiri dari sumber data utama yaitu 

yang berupa suatu kata kata dan tindakan, serta sumber data 

tambahan yaitu dokumen, 

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek 

penelitian adalah santri orang tua wali santri, dan masyarakat 

muslim di desa ploso,  guru yang memimpin amalan tersebut, 

dan santri alumni pondok pesantren lirboyo. 

                                                           

23
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: 

CV. Pustaka Setia, 2002), hlm. 51. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang menjadi faktor utama dalam 

penelitian ini, maka dalam penelitian ini di lakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan berbagai metode 

berikut : 

1. Wawancara  

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2015:72) 

wawancara adalah pertemuan yang dilakukan oleh dua 

orang untuk bertukar informasi mupun suatu ide dengan 

cara tanya jawab, sehingga dapat dikerucutkan menjadi 

sebuah kesimpulan atau makna dalam topik tertentu. 

Peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada narasumber. 

Pertanyaan sangat penting untuk menangkap persepsi, 

pikiran, pendapat, perasaan orang tentang suatu gejala, 

peristiwa, fakta atau realita.
24

 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

semiterstruktur, dimana dalam proses berlangsungnya 

wawancara akan lebih bebas namun juga tetap menyiapkan 

instrumen penelitian. Penulis menyiapkan pertanyaan yang 

sudah terstruktur dan langsung ditanyakan kepada 

narasumber, dengan satu persatu pertanyaan diperdalam 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Dengan 

                                                           

24
 J.R. Raco, Metode Penelitian Kuualitatif (jenis, karakteristik, dan 

keunggulan), (Jakarta: Grasindo, 2013),hlm. 116. 
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demikan, dapat diperoleh jawaban yang dapat mencakup 

seluruh variabel dengan keterangan lengkap dan mendalam
1
 

Tujuan dengan adanya wawancara ini adalah untuk 

menemukan permasalahan yang lebih terbuka, dimana 

narasumber diminta mengungkapkan pendapat dan ide-

idenya. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran 

wawancara adalah santri-santri, orang tua wali santri, 

masyarakat, guru pembimbing amalan Hirzul Jausyan, dan 

alumni pondok pesantren lirboyo. 

2. Observasi atau pengamatan 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. 

Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti 

akan mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian 

sehingga terjadi keakraban antara peneliti dengan subjek 

penelitian.
25

 

 Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan 

observasi berperan serta atau partisipan. Dalam observasi 

partisipan penulis ikut serta dalam kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunkan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan sebuah 

pengamatan secara langsung kegiatan pembacaan amalan 

                                                           

25
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grapindo, 2007) hlm. 115. 
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“Hirzul Jausyan al-Kabir” penulis ikut serta melakukan 

apa yang termasuk dalam kegiatan rutin yang ada di desa 

Ploso kecamatan Karang Tengah kabupaten Demak, 

Dengan observasi partisipan ini, maka akan mendapatkan 

data yang lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku nampak.
1
 

Observasi dilakukan dengan pengamatan secara 

langsung pada kegiatan pembacaan “Hirzul Jausyan al-

Kabir” yang dilaksanakan di desa Ploso Karang Tengah 

Demak berkaitan dengan penanaman nilai-nilai spiritual 

dalam kegiatannya. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan, dan lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang 

dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
26
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 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja 

Grapindo, 2007) hlm. 120. 



39  

 Dengan metode dokumentasi penulis mengumpulkan 

data dengan mengambi foto atau gambar pada saat kegiatan 

pembacaan Hirzul Jausyan al-Kabir di desa Poso- Karang 

Tengah -Demak berlangsung sebagi bentuk lampiran serta 

bukti penguat atau pelengkap dari metode yang lain. untuk 

ditelaah isi tulisan yang berkaitan dengan Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Tradisi Amalan Hirzul 

Jausyan aL-Kabir (di Ploso, Karang Tengah, Demak). 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses memilah data yang 

penting dalam penelitian yang telah di dapatkan. Analisis data 

di sini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 

wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan 

suatu pemikiran, pendapat, teori atau gagasan baru.
1
 Menurut 

Sudarwan Danim terdapat dua cara yaitu analisis data ketika 

peneliti berada di lapangan dan analisis data ketika peneliti 

menyelesaikan tugas-tugas pendataan.
27

  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif deskriptif teori Miles dan Huberman. Adapun 

prosedur analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

 Reduksi data dilakukan dengan cara megumpulkan data-

data yang ada di lapangan, baik melalui observasi, 

                                                           

27
 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2002), hlm. 210. 
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wawancara, dokumentasi, atau angket, kemudian dipilih-

pilih yang penting, dikategorikan, dan membuang yang 

tidak dipakai. 

 

b. Penyajian Data 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Dengan begini akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut 

c. Menarik kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing) 

 Kesimpulan merupakan hasil gagasan yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen, beserta 

metode-metode pencarian lainnya. Kesimpulan pada tahap 

pertama bersifat longgar dan tetap terbuka. Kesimpulan 

akhir tergantung pada besarnya kumpulan catatan lapangan, 

pengkodeannya, penyimpanannya dan metode pencarian 

ulang, kecakapan peneliti dalam menarik kesimpulan. Data 

dari hasil observasi, wawancara dan hasil dokumen 

selajutnya diproses dan dianalisis serta dilakukan verifikasi. 

Untuk menjadi data yang akan disajikan yang pada 

akhirnya akan dibuat kesimpulan yang ditarik selama 

proses penelitian selalu diperbaiki.
1
 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menarik 

sebuah kesimpulan yaitu: Merupakan jawaban dari hipotesis, 
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dibuat secara tegas dan jelas, dinyatakan secara singkat dan 

padat, berdasarkan data, tidak menggunakan angka statistik, 

dan tidak bersifat pesanan. Sedangkan langkah-langkah yang 

harus diperhatikan dalam menarik kesimpulan yang baik dan 

benar antara lain: Menjelaskan pokok penting permasalahan, 

memberikan ringkasan terkait hal-hal yang telah dijabarkan 

pada bab-bab sebelumnya, Menghubungkan setiapkelompok 

data agar dapat menarik kesimpulan tertentu, kemudian 

menguraikan arti dan akibat tertentu dari kesimpulan, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

Adapun metode yang dapat digunakan dalam membuat 

membuat kesimpulan antara lain sebagai berikut:
28

 

1) Metode Deduksi 

 Metode deduksi merupakan cara membuat kesimpulan 

dengan memaparkan permasalahan pada bagian awal, 

kemudian membuat ringkasan atas apa yang sudah 

diuraikan. Langkah selanjutnya adalah menghubungkan 

data atau fakta yang telah diperoleh dengan inti 

permasalahan yang akan dicari untuk mendapatkan suatu 

gambaran. Kemudian menjelaskan makna dan akibat-akibat 

atas kesimpulan tersebut baik itu secara teoritis maupun 

secara praktis sehingga dapat menarik pembaca untuk 

                                                           

28
Laeli Nur Azizah, Cara Membuat Kesimpulan Sesuai Kaidah yang 

Baik dan Benar, Artikel Online 

(https://www.gramedia.com/literasi/cara-membuat-kesimpulan/). 

https://www.gramedia.com/literasi/cara-membuat-kesimpulan/
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menelusurinya juga. Dengan begitu hasil tulisan dapat 

berkontribusi untuk dikembangkan oleh orang lain menjadi 

hasil tulisan yang lebih menarik lagi. 

 

2) Metode Analogi 

 Metode ini dilakukan dengan cara memberikan gagasan, 

pandangan, atau menyampaikan pokok penelitian menjadi 

lebih sederhana dan lebih mudah dipahami. Metode ini 

banyak dipakai dalam pengambilan kesimpulan yang 

bersifat ilmiah seperti dalam penulisan sebuah skripsi atau 

pada penelitian tertentu. 

3) Metode Korelasi 

 korelasi bermakna hubungan yang berarti menghubungkan 

suatu konsep dengan konsep lainnya agar menjadi lebih 

padu pada sebuah penelitian. Langkah pertama adalah 

memaparkan topik yang telah dibahas pada bagian awal dan 

mencari hubungan sebab akibat yang terjadi diantara 

keduanya. Metode ini digunakan dengan maksud untuk 

menegaskan kembali gagasan di bagian awal yang telah 

dipaparkan sebelumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan merupakan kerangka skripsi 

secara umum. Tujuan dari sistematika pembahasan yaitu untuk 

mempermudah dalam pembahasan skripsi. Adapun 

sistematikanya sebagai berikut: 



43  

Bagian awal skripsi merupakan cover, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman abstrak, 

halaman transliterasi, halaman moto hidup, kata pengantar, 

dan daftar isi. pada bagian selanjutnya berisi pokok bahasan 

skripsi yang disuguhkan dalam bentuk BAB I sampai BAB V, 

yaitu : 

BAB I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. 

BAB II berisi landasan teori (Konsep Ritual dan kesehatan 

mental) yang pembahasannya meliputi: pengertian, fungsi dan 

tujuan dari ritual (lebih khususnya yaitu ritual dalam sudut 

pandang wirid), kemudian pengertian, ciri-ciri beserta tolak 

ukur atau kriteria dari kesehatan mental, kemudian relasi ritual 

terhadap kesehatan mental beserta motivasinya, kemudian 

kajian teori (penelitian yang relevan). 

BAB III Metodologi penelitian, yang meliputi: Jenis 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan sistematika pembahasan. 

BAB IV berisi biografi KH.Mahrus Ali, deskripsi dari amalan 

atau wirid hirzul jausyan al-Kabir, kemudian analisis data 

tentang pelaksanaan ritual hirzul jausyan di Ploso. 

BAB V berisi penutup, terdiri atas kesimpulan, dan saran-

saran yang berguna untuk perbaikan penelitian yang akan 

datang. 
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Pada bagian akhir skripsi ini terdiri atas daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Padepokan Laskar Semut Geni 

1. Profil dan Sejarah Berdirinya Padepokan Laskar 

Semut Geni 

Padepokan Laskar  semut geni Ploso Karang Tengah 

Demak didirikan dan diasuh oleh Agus Salim (Alumni PP 

Lirboyo Kediri), beserta beberapa rekan yang sependapat, 

setujuan dengannya dan mendukungnya. Tepatnya di Desa 

Ploso Kecamatan Karang tengah  kabupaten Demak, pada 

tanggal 12 Desember 2020 (bertepatan pada malam Sabtu 

Pahing).  

Latar belakang didirikannya padepokan laskar semut geni 

yaitu keinginan untuk mengangkat dan mempertahankan 

budaya lokal yang dimiliki oleh negara Indonesia, khususnya 

nusantara(dalam bidang pencak silat ) karna dalam era modern 

ini banyak sekali pencak silat yang memang kurang memiliki 

panggung di negara sendiri, dan tergeserkan oleh beladiri dari 

luar seperti taekwondo, wushu, muay thai dan lain sebagainya. 

Padahal pencak silat adalah beladiri asli jawa (asli nusantara) 

yang sedikit tergeser dan tersisihkan, maka dari itu mereka 

ingin membentuk suatu kualitas petarung dan kualitas 

pendekar yang memang bisa mengikuti trend di era modern 
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akan tetapi tetap memiliki prinsip-prinsip nilai luhur. Selain itu 

juga dikarnakan   adanya gesekan antar perguruan yang 

menjadi salah satu alasan bagi mereka untuk membuat satu 

wadah padepokan yang disitu nantinya diharapkan dapat 

menaungi dan merangkul semua perguruan apapun itu, 

sehingga tercipta persatuan dan kesatuan yang damai dan 

harmonis.
1
 

Adapun kegiatan rutinan yang pertama adalah latihan 

beladiri rutin pada malam sabtu. Latihan ini diadakan karna 

basicknya sendiri dibidang beladiri maka kegiatannya juga 

latihan beladiri untuk mencetak petarung yang berkualitas, 

selain itu juga masih ada latihan tambahan yang bertempat di 

halaman rumah pengasuh. Kegiatan selanjutnya yaitu 

selapanan setiap hari jumat atau pada malam sabtu pahing 

yang di isi dengan kegiatan rutinan Hirzul jausyan. selain itu 

ada juga beberapa agenda kegiatan yang masih dalam tahap 

proses dan perencanaan.
29

 

Awal Mula Adanya Rutinan Hirzul Jausyan al-Kabir di 

Padepokan Semut Geni Ploso Karang Tengah Demak yaitu di 

pelopori oleh KH. Badrul Huda Zainal Abidin selaku ketua 

umum GASMI (Gerakan Aksi Silat Muslim Indonesia) pusat 

                                                           

29
 Hasil wawancara dengan Agus Salim (Pengasuh sekaligus 

ketua Padepokan Semut Geni Ploso Karang Tengah Demak) beserta 

beberapasantri pada hari Jumat Tanggal 30 Desember 2022 Pukul 

19:00 WIB. 
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sampai sekarang, yang merupakan guru dan kiyai dari 

Pengasuh (Agus Salim).  

Beliau juga yang menganjurkan untuk membentengi dari 

teman-teman silat khususnya di gasmi, dengan aurad-aurad 

yang disitu bersanad dengan jelas, tujuanya untuk 

membentengi: Agar akhlaq tertata rapi, kemudian Upaya untuk 

lebih dekat kepada Allah, dan  juga ada nilai ibadah tersendiri, 

karena wirid (aurad) Hirzul Jausyan itu berisi tentang asma-

asma Allah yang agung. dan itu wirid asli ciri khas almamater 

dari pondok pesantren lirboyo, yang dimintakan oleh gus bidin 

sendiri dari yai sepuh lirboyo dengan tujuan agar doa itu 

digunakan untuk bekal bagi para pendekar khususnya pagar 

nusa ataupun gasmi di masyarakat, selain itu kegiatan jausyan 

juga di peruntukkan bagi masyarakat awam guna untuk 

merangkul, atau sebagai wasilah atau proses untuk lebih dekat 

kepada Allah SWT. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat dan 

juga dari perguruan-perguruan pencak  silat lain.
1
 

Adapun tujuan utama yang diharapkan dengan 

diadakannya wirid Hirzul Jausyan yaitu seperti  yang sudah 

dijelaskan dalam paragraf diatas yaitu sebagai niat taat atas apa 

yang disampaikan oleh kyai, yaitu  untuk membentengi diri 

dari segala hal yang bersifat negatif termasuk untuk 

mengendalikan jiwa kita, dalam kehidupan sehari-hari agar 

bisa lebih mengedepankan ahklaq-ahklaq santri pesantren dan 

untuk menambah nilai ibadah atau kedekatan kita kepada allah 
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lewat wasilah doa-doa yang memang sudah diajarkan dari para 

kiyai sepuh.
30

 Adapun manfaat dari wirid hirzul jausyan 

banyak sekali, ada yang memang tidakdapat dinalar dengan 

akal pikiran (bersifat gaib), dan tentu semua itu atas izin Allah 

SWT. Adapun manfaat dari segi psikologis diantaranya: dapat 

menentramkan hati, ibarat orang belajar pencak tidak arogan 

dan tidak semena mena dengan apa yang dia bisa dan untuk 

hal-hal yang tidak pas dan tidak pantas dilakukan. 

2.   Profil Guru  

Agus Salim lahir pada tanggal 23 Januari 1986,  beliau 

memulai pendidikan di SDN Grogol 01 kecamatan Karang 

tengah kabupaten Demak, lalu melanjutkan pendidikan di 

tingkat SLTP Negeri 01 kecamatan karang tengah kabupaten 

Demak hingga lulus pada tahun 2001. Kemudian tepatnya 

pada Awal Januari 2002 beliau melanjutkan pendidikannya di 

Pondok Pesantren Lirboyo Kediri Jawatimur, hingga beliau 

lulus dari Lirboyo tepatnya pada tahun 2010. Kemudian 

melakukan perjalanan dakwah atau syi‟ar sembari mencari 

pengalaman, yang pertama yaitu ke Cilacap, dan selanjutnya 

ke kota Batam. Setelah melalui proses tersebut beliau 

kemudian kembali pulang ke kampung halaman yaitu tepatnya 

di Desa Ploso Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak 

hingga Sekarang, dengan niat untuk mendirikan pondasi 

                                                           

30
 Hasil wawancara dengan pengasuh Padepokan pada hari 

Ahad 01 Januari 2023 pukul 09:45 WIB. 
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dakwah dan syi‟ar agama dengan bekal ilmu dari pondok 

pesantren, supaya ilmu yang dimiliki bisa bermanfaat. Adapun 

profesi beliau dari masa ke masa yaitu mulai dari menjadi 

seorang pedagang dan menjalankan bisnis-bisnis kecil lainnya. 

3.   Profil Santri 

Berdasarkan data hasil wawancara, secara umum  98% para 

santri padepokan semut geni berasal dari daaerah lokal, yaitu 

wilayah Demak, adapun juga yang berasal dari luar daerah 

hanya beberapa orang saja yakni 2%  dari seluruh anggota. 

Untuk riwayat pendidikan santri lokal mulai dari jenjang SD 

dan MI hingga SLTP dan MTs mereka lalui di lingkungan 

masing-masing. Baru kemudian sebagian besar dari mereka 

melanjutkan pendidikan dipondok pesantren yang berbeda-

beda, namun sebagian besar banyak yang melanjutkan ke 

Lirboyo Kediri. Untuk sebagian lainnya ada yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perkuliahan hingga S1. 

Setelah mereka kembali dari pondok pesantren atau lulus 

perkuliahan, mereka kembali pulang ke kampung halaman, 

untuk mengamalkan ilmu mereka, ada yang memasuki dunia 

lembaga pendidikan formal yaitu sebagai guru madrasah, ada 

yang ikut serta menjadi guru mengaji, dan mengamalkan ilmu 

di pondok pesantren yang ada di  Demak. Selain itu ada 

beberapa dari mereka yang membuka usaha kecil-kecilan, 

bekerja sebagai karyawan hingga berdagang.
1
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B.  Hirzul Jausyan al-Kabir 

1. Pengertian Hirzul Jausyan al-Kabir 

Wirid Hirzul Jausyan secara harfiah memiliki arti 

“Penjaga Benteng”. Dari segi artinya dapat dipahami bahwa 

wirid ini merupakan wirid yang bersifat pelindung. Pelindung 

bagi orang-orang yang mengamalkannya agar terhindar dari 

berbagai hal yang buruk. Wirid ini sejatinya terdiri dari dua 

macam, yaitu: Hirzul Jausyan al-Kabir dan Hirzul Jausyan as-

Shagir. Dari kedua macam hirzul jausyan tersebut, yang lebih 

umum diamalkan dan dibaca oleh masyarakat khususnya para 

santri yaitu Hirzul Jausyan al-Kabir.
31

  

Wirid Hirzul Jausyan al-Kabir sebenarnya terdiri dari 1001 

nama-nama Allah SWT. Setiap sub bagian dari wirid ini dijeda 

oleh sebuah doa “Khallisna min an-nar ya Rabb” yang 

memiliki arti “Selamatkanlah kami dari api neraka, wahai 

Tuhan kami”. Tentang tata cara mengawali dan membaca 

Hirzul Jausyan al-Kabir sebaiknya mengikuti arahan dari 

orang yang mengijazahkan (mujiz) wirid ini. Misalnya seperti 

anjuran yang disampaikan oleh ulama kenamaan Nusantara, 

KH Mahrus Aly: 

حُلظ٘ش كظ٘ش حُذ٤ٗخ ٝحُذ٣ٖ إٔ  ٝرُي ٣٘زـ٢ ٧كذ ٖٓ حُٔغ٤ِٖٔ خصٞصخ ٣ٞٓ٘خ ٛزح ٣ّٞ

٣وشأ رُي حُلضد ًَ ؿٔؼش ٓشس أٝ ًَ شٜش ٓشس ٝالا كؤسرؼ٤ٖ ٣ٞٓخ ٓشس كخ٠ُٝ٧ إٔ 

                                                           

 
31

 KH.. Mahrus Aly, Kitab Hirzul Jausyan al-Kabir ( 

Jakarta : Misbah, 2003) 
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٣وشأ ًَ ٣ّٞ ػلاع ع٘ٞحص أٝ عزغ ع٘ٞحص كظ٠ ػلاػ٤ٖ ع٘ٞحص أٝ أسرؼ٤ٖ ع٘ٞحص 

 رؼذ صلاس حُعل٠ ك٢ ؿِغش ٝحكذس ُِظوشد ا٠ُ الله طؼخ٠ُ خخُصخ ُٞؿٜٚ

Artinya:“Bagi kaum muslimin, hendaknya membaca ijazah ini 

(Hirzul Jausyan al-Kabir) khususnya pada masa ini, masa 

yang penuh fitnah dunia dan agama, dibaca setiap Jumat satu 

kali atau 40 hari satu kali. Dan sebaiknya (untuk awalan) 

dibaca setiap hari selama tiga tahun atau tujuh tahun, bahkan 

sampai 30 atau 40 tahun, dibaca setelah melaksanakan shalat 

dhuha dalam satu kali duduk, dengan tujuan mendekatkan diri 

pada Allah, ikhlas untuk menggapai ridha-Nya.”
1
 

Maka untuk awalan membaca Hirzul Jausyan al-Kabir ini, 

sebaiknya dibaca istiqamah setiap hari setelah melaksanakan 

shalat dhuha dan mengkhatamkannya dalam satu kali duduk. 

Jika berpijak pada dawuh KH Mahrus Aly di atas, maka wirid 

ini dibaca setiap hari selama 3 tahun. Namun, menurut 

pendapat lain, untuk awalan cukup dibaca setiap hari setelah 

shalat dhuha selama 41 hari secara terus-menerus. Jika satu 

hari dalam masa 41 hari tersebut tidak membacanya, maka 

harus memulai membaca kembali dari hitungan hari pertama 

lagi.
32

 

Hirzul Jausyan al-Kabir adalah doa dari Nabi Muhammad 

saw yang terdiri dari 100 bait yang memuat 1001 nama dan 

sifat Allah swt. Doa ini diajarkan oleh Malaikat Jibril as 

kepada Nabi Muhammad saw. Dalam tradisi umat Islam 

                                                           

32
 Kitab Hirdzul Jausyan al-Kabir karya kh. Mahrus Aly, 11 



52  

Syiah, khususnya di Iran, membaca doa ini menjadi salah satu 

rutinitas amalan untuk menghidupkan malam Lailatul Qadr 

pada bulan Ramadhan. Menurut sejumlah riwayat, doa ini 

disunnahkan ditulis pada kain kafan.  

Imam Sajjad as menukil dari ayahnya yaitu Imam Husain 

as dan Imam Husain as menukil dari Imam Ali as dan Imam 

Ali as menukil dari Nabi Muhammad saw bahwa pada salah 

satu peperangan, Nabi Muhammad saw mengenakan baju besi 

yang berat sehingga menyulitkannya, kemudian malaikat Jibril 

as datang dan berkata: "Wahai Muhammad, Tuhanmu 

menyampaikan salam untukmu dan berfirman: Lepaslah baju 

besi itu dan sebagai gantinya bacalah doa ini sehingga kau dan 

umatmu akan terlindungi." 

Maka wahai orang yang memiliki Hizib ini, 

pertahankanlah kesungguhanmu dan jagalah doa ini, maka 

Allah akan menjagamu jika engkau menjaganya. Dan sungguh 

telah lepas dari tanggunganku kepada tanggunganmu dan aku 

berkata: “Cukuplah Allah bagi kami, Sebaik-baik Wakil, dan 

cukuplah Dia bagiku, dan kepada-Nyalah aku berserah diri”. 

Doa ini telah dituturkan dan dibaca penjelasannya dengan 

memuji Allah SWT. Telah selesai penjelasan Hizib yang 

diberkahi ini yang dinamakan dengan “Hirzul Jausyan” 

2.   Fungsi dan Manfaat Hirzul Jausyan al-Kabir 

Manfaat dari wirid Hirzul Jausyan al-Kabir terbilang 

cukup banyak, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam kitab 
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Syarah Hirzul Jausyan. Berikut ini beberapa manfaat dari 

Hirzul Jausyan al-Kabir diantaranya:  

 ٖٝٓ ًظزٚ ك٢ سم ؿضحٍ ٝػِوٚ ػ٠ِ أكذ ٓش٣ط ٣زشأ ربرٕ الله

Artinya:“Barangsiapa menulis Hirzul Jausyan pada kulit rusa 

(kertas di masa lalu) dan ia gantungkan pada seseorang yang 

sakit, maka ia akan sembuh atas izin Allah”.
1
  

 ُٝٞ إٔ ػزذح ٖٓ ػز٤ذ١ هشأ ٛزح حُذػخء حُؼظ٤ْ صحٍ ٛٔٚ ٝؿٔٚ ربرٕ الله طؼخ٠ُ

Artinya: “Jika hamba-Ku membaca doa ini, maka akan hilang 

rasa prihatin dan rasa sedihnya atas izin Allah”.
33

 

ُٖٔ ٣ذػٞ رٚ ٖٓ أكخص حُذ٤ٗخ  ٝٛٞ أُق حعْ ٝحعْ ٝحكذ ؿؼِٚ الله طؼخ٠ُ كشصح ٝأٓخٗخ

 ٝحلاخشس ٝشلخء

Artinya: “Hirzul Jausyan terdiri dari 1001 nama Allah. Allah 

menjadikan doa ini sebagai perlindungan dan pengaman bagi 

orang yang berdoa dengan wirid ini dari bahaya dunia dan 

akhirat serta sebagai kesembuhan (atas penyakit)”.
1
 

Dalam mengamalkan wirid ini hendaknya berdasarkan 

pada petunjuk dan arahan dari mujiz (orang yang 

mengijazahkan) seperti dari ulama, habaib, atau kiai. Hal ini 

dilakukan agar seseorang dapat lebih jelas dan sempurna 

dalam mengamalkannya. Terlebih di bagian awal wirid 

dimulai dengan ber-tawassul yang salah satunya ditujukan 

kepada mujiz dari wirid Hirzul Jausyan al-Kabir. Jika 

mengamalkan tanpa rekomendasi dari mujiz, maka seseorang 

                                                           

33
 Kitab Hirdzul Jausyan al-Kabir karya kh. Mahrus Aly, 14 
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tidak dapat mengamalkan secara sempurna bacaan tawassul 

yang merupakan pembuka wirid ini.
34

 

3. Tatacara Pelaksanaan Amalan Hirzul Jausyan al-

Kabir 

Ritual amalan hirzul jausyan al-kabir di dahului dengan 

pembukaan (bertawassul) setelah itu membaca surat yasin dan 

tahlil, kemudian dilanjutkan dengan membaca bacaan wirid 

hirzul jausyan kemudian di lanjut dengan doa dan tausyiah, 

lalu diakhir dengan sesi makan bersama (talaman) untuk 

mempererat silaturahim. 

4. Sanad Hirzul Jausyan al-Kabir 

Hirzul jausyan al-Kabir telah disyarahi oleh seorang 

ulama‟ besar dan filosuf Isyraqi yaitu Mulla Hadi Sabzawari. 

Adapun sanad hirzul jausyan al-Kabir di Indonesia sebagai 

berikut: (Nabi Muhammad SAW)-(Sayyidina Ali bin Abi 

Thalib KWH.)-(Imam Maulana Husain AS.)-(Imam A‟li 

Zainal Abidin as-Sajjad)-(Imam Muhammad Baqir)-berputra: 

(Imam Ja‟far Shodiq)-(Imam A‟li U‟roidhy)-(Imam 

Muhammad Naqib)-(Imam I‟sa ar-Rumy)-(Imam Ahmad al-

Muhajir)-(Imam Ubaidillah)-(Imam Alwi)- (Imam 

                                                           

34 M. Ali Zainal Abidin, Hizib Hirzul Jausyan: Keutamaan 

dan Cara Mengamalkannya, di uploud pada Senin 24 februari 2020 

(Artikel online diakses pada kamis, 30 juni 2022) 

https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/hizib-hirzul-jausyan-

keutamaan-dan-cara-mengamalkannya-uk61i 

https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/hizib-hirzul-jausyan-keutamaan-dan-cara-mengamalkannya-uk61i
https://islam.nu.or.id/shalawat-wirid/hizib-hirzul-jausyan-keutamaan-dan-cara-mengamalkannya-uk61i
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Muhammad)-(Imam Alwi Tsani)-(Imam A‟li Kholi Qosam)-

(Imam Muhammad Shohib Marbath Hadromaut)-(Imam Alwi 

Tsalits)-(Imam Abd. Malik Azaamatkhon)-(Imam Abdullah 

Azamatkhon)-(Imam Ahmad Syah Jalaal Azamatkhon)-(Imam 

Jamaluddin Akbar al-Husaini Azamatkhon)-(Imam Ibrahim 

Akbar Azamatkhon)-(Imam Ahmad Rahmatullah atau Sunan 

Ampel)-(Sultan Alam Akbar Abd. Fattah atau Sultan Bintoro 

Demak bin Raja Abdullah bin Imam Ali Nuril A‟lam 

Azamatkhon)-(Tubagus Pasai Fathullah Khan)-(Sultan 

Maulana Hasanuddin bin Sunan Gunung Jati Raden Syarif 

Hidayatullah)-(Sayyid Abdurrahman bin Umar Basyaiban)-

(Syekh Sulaiman Mojo Agung Jombang)-(Syekh Ali al-

Akbar)-(Syekh Abdullah)-(Syekh Asror Karomah)-(Syekh 

Hamim)-(Syekh Abdul Lathif)-(Syekh Muhammad Kholil 

Bangkalan Madura)-(Syekh Hasan Musthofa bin Utsman Mas 

Sastra Manggala Rhm.)-(K.H. Ahmad Syujai Gudang 

Tasikmalaya Rhm.)-(K.H. Ahmad Syathibi bin Muhammad 

Sa‟id Gentur Cianjur Rhm.)-(K.H. Muhammad Syafi‟I atau 

Mama Cijerah, bin Muhammad Amin atau Mama Eyang 

Pesantren)-(K.H. Muhammad Thoha bin Muhammad Showi 

Cilengkrang Ujungberung Rhm.)-(Kang H. Muhammad Aby 

Sufyan bin Hasanuddin as-Sundawy)-(al-Habib as-Syekh 

Ja‟far Shodiq bin Husain bin Yahya Kendal Jateng) - (Syekh 

Mahrus Ali Lirboyo Kediri).
1
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5. Deskripsi Teks Hirzul Jausyan al-Kabir 

Adapun deskripsi teks hirzul jausyan yaitu diawali dengan 

bacaan surat al-Fatihah yang ditujukan kepada Nabi 

Muhammad Saw, kemudian ditujukan kepada sahabat Nabi,  

para wali, dan masyayikh atau ulama‟. Selanjutnya diawali 

dengan bacaan sholawat kepada Nabi Muhammad Saw 

kemudian dilanjutkan dengan doa-doa hirzul jausyan yang 

mana terdapat pada teks dibawah ini, dan di akhiri dengan 

sholawat kepada Nabi Muhammad. 

حِيمِْ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 

ُّ ػ٠ََِ ع٤َِّذِٗخَ ع٤َِّذِ  حُغَّلاَ َٝ لاسَُ  حُصَّ َٝ  ، ِْ حعِ حُِّ٘ؼَ َٞ ْٗ ِٙ رؤِ َّٖ ػ٠ََِ ػِزخَدِ َٓ ذُ للهِ حَُّزِٟ  ْٔ ُْلَ حَ

ػ٠ََِ حُِ  َٝ ذٍ  َّٔ لَ ُٓ لاَٗخَ  ْٞ َٓ َٝ ، ع٤َِّذِٗخَ  ِْ َـ ُْؼَ ح َٝ ُْؼَشَدِ  خ٣َشَِ ك٠ِ ح حُِّٜ٘ َٝ ُْزذَِح٣شَِ  ٠ُِ ح ْٝ ِٚ حُ أصْلَخرِ َٝ  ِٚ

ِٚ ح٧رْصَخسُ  ٍّ طشَْخَصُ ك٤ِْ ْٞ ِٖ ح٠َُِ ٣َ ٤ْ َٔ خ دَآثِ ًٓ عَلاَ َٝ ، صَلاسًَ  ُّ ِٚ حُغَّلاَ َّ ػ٤ََِْ ْٖ حدََ ِٓ ِْ اللهِ  ِْ ػِ

خ رؼَْذُ. َّٓ ِٚ. حَ ػَذُِْ َٝ  ِٚ ُْلِغَخدِ رلِعَِِْ ح َٝ ضَحءِ  َـ ُْ ِّ ح ْٞ َ٣ ٍِ ْٞ َٛ ْٖ ِٓ 

ِٖ كَ  شَ ْٞ َـ ُْ ْٖ ٣ش٣ُِْذُ حْلِاؿَخصَسَ كِضْدَ كِشْصِ ح َٔ طْ ػ٢َِِْ هذَْ أؿَخصَ ُِ ْٝ لْشُ َٓ ُْلَو٤ِْشُ  ُْلو٤َِْشُ ح ٍَ ح وخَ

َٞ ش٤َخُْ  ُٛ َٝ خِٓغُ ٥عْ  َـ ذِ حُْ ِـ غْ َٔ ُْ شَلَّغْ ٥عْ ك٠ِ ح ُٓ ٤ْخُ  ِٚ حُشَّ ُْؼَخسِفُ رِ ٢ُُِّ اللهِ ح َٝ أؿَخص٢َِْٗ 

زخَؽْ ٥ٝعْ سَكِ  ْٓ آءِ س َٔ ُٖ ٣خَسَدَّ ػَُِ ٤ْ ِٓ ْْ حَ ِٜ خطِ َٓ شَ ًَ َٝ  ْْ ِٜ ِٓ ْٞ ٗلَؼََ٘خَ رؼُُِِ َٝ ُْ اللهُ طؼََخ٠َُ  ُٜ َٔ

 َ٤ْٗ ُْلظِْ٘شَِ كظِْ٘شَِ حُذُّ ُّ ح ْٞ ٘خَ ٛزَح ٣َ ِٓ ْٞ صًخ ٣َ ْٞ َٖ خُصُ ٤ْ ِٔ غِِْ ُٔ ُْ َٖ ح ِٓ ٠ ٧كََذٍ  ِـ ْ٘زَ رُيَِ ٣َ َٝ  . َٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَخَُ خ ح

 ََّ ًُ ُْلِضْدَ  ْٕ ٣وَْشَحءَ رُيَِ ح ِٖ أ ٣ْ حُذِّ خ  َٝ ًٓ ْٞ َ٣ َٖ حلِاَّ كخَسَْرؼَِـ٤ْ َٝ سً  شَّ َٓ ْٜشٍ  ََّ شَ ًُ  ْٝ سً حَ شَّ َٓ ؼَشٍ  ْٔ ؿُ

 ْٝ حصٍ حَ َٞ َٖ عََ٘ حصٍ كَظ٠َّ ػلَاػ٤َِْ َٞ ْٝ عَزْغَ عََ٘ حصٍ حَ َٞ ٍّ ػلَاعََ عََ٘ ْٞ َ٣ ََّ ًُ ْٕ ٣وُْشَحءَ  ٠َُ أ ْٝ س ًكخَلاَ شَّ َٓ

ِْغَ  ل٠َ ك٠ِ ؿَ حصٍ رؼَْذَ صَلاسَِ حُعُّ َٞ َٖ عََ٘ حكِذَسٍ حسَْرؼ٤َِْ َٝ دِ ح٠َُِ اللهِ طؼََخ٠َُ خَخُصًِخ   شٍ  ُِِظَّوشَُّ

.ِٚ ِٜ ؿْ َٞ ُِ 

 حُش٤خ ٓلشٝط ػ٠ِ

 ٤ُشر٤خ هذ٣ش١
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ُْلخَطلَِش: ََ هشَِأسَِ ٛزََ حُلِضْدَ هشَِأسَُ ح  هزَْ

١ َْ عََِّ َٝ  ِٚ ٍِ اللهِ ص٠ََِّ اللهُ ػ٤ََِْ ْٞ ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ سَعُ  . ح

ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ ع٤َِّذِٗخَ ػَ ٢ ُْ٘ٚ . ح سَظ٢َِ اللهُ ػَ َٝ ؿَُْٜٚ  َٝ َّ اللهُ  شَّ ًَ  ٢ِِْ 

٣ ُْٚ٘ سَظ٢َِ اللهُ ػَ َٝ ُٚ اللهُ  َٔ خدِمِ سَكِ ٤ْخِ ؿَؼْلشَُ حُصَّ ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ حُشَّ  . ح

٤ ُْٚ٘ سَظ٢َِ اللهُ ػَ َٝ ُٚ اللهُ  َٔ ٤لْا٢َِْٗ سَكِ َـ ُْ ُْوخَدِسِ ح ٤ْخِ ػَزْذُ ح ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ حُشَّ  . ح

ُْلخَطلَِشُ ٥ ُٚ اللهُ  . ح َٔ ِٛذَح٣شَُ اللهِ سَكِ ٤ْخِ شَش٣ِْق   ح٠َُِ حُشَّ

ُٚ اللهُ ٦ َٔ ْْ سَكِ شَلَّغْ ٥ع ُٓ ٤ْخِ  ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ حُشَّ  . ح

ُٚ اللهُ . ۷ َٔ ط ػ٢َِِْ ٤ُِْشر٤ُخَ هذ٣َِْش١ِْ سَكِ ْٝ لْشُ َٓ ٤ْخِ  ُْلخَطلَِشُ ح٠َُِ حُشَّ  ح

 

حِيمِْ  حْمنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

 

ذُ للهِ  ْٔ ُْلَ .حَ َٖ ؼ٤ِْ َٔ ِٚ حؿَْ صَلْزِ َٝ  ِٚ ػ٠ََِ حُِ َٝ ذٍ  َّٔ لَ ُٓ ص٠ََِّ اللهُ ػ٠ََِ ع٤َِّذِٗخَ  َٝ  َٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَخَُ  ]١[ سَدِّ ح

 ُْ و٤ِْ ُٓ ، ٣خَ ُْ ش٣ِْ ًَ ، ٣خَ ُْ ، ٣خَهذ٣َِْ ُْ ، ٣خَػَظ٤ِْ ُْ ، ٣خَك٤َِِْ ُْ ، ٣خَسَك٤ِْ ُٖ َّْ ح٢ِِّْٗ حعَْجَِيَُ ٣خَاللهُ ٣خَسَكْٔ ، حُُِٜ

، )عُزْلَخ ُْ ْٗضَ ٣خَػ٤َِِْ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٗيََ حُُِّٜ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) ٢َُِ ٣خَع٤َِّ  ]٢[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٝ سَؿَخصِ، ٣خَ حصِ، ٣خَسَحكغَِ حُذَّ َٞ ػَ ٤ْذَ، حُذَّ ِـ ُٓ خدَحصِ، ٣خَ ذَ حُغَّ

ؼْط٢َِ  ُٓ حصِ، ٣خَ َٞ غَ حْلاصَْ ِٓ خصِ، ٣خَؿَخكشَِ حُْخَط٤ِْجخَصِ، ٣خَعَخ ًَ َْ حُْزشََ حُْلَغَ٘خَصِ، ٣خَػَظ٤ِْ

َْ حُْخَل٤َِّخصِ، ٣خَدَحكِ  رخَصِ ٣خَػَخُِ ْٞ ََ حُظَّ غْئُلاصَِ، ٣خَهخَر َٔ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حُْ ُْز٤ََِِّخصِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ غَ ح

لاَ  َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ ْ٘ضُ حُظَّخُِ ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ حلِاَّ حَ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ (.هُ ، ٣خَخ٤َْشَ  ]٣[٣خَسَدِّ َٖ خكش٣ِِْ َـ ُْ ٣خَخ٤َْشَ ح

 ، َٖ حسِػ٤ِْ َٞ ُْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ًِش٣ِْ ح ، ٣خَخ٤َْشَ حُزَّ َٖ ُْلخَطل٤ِِْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ٤ْ ِٔ ًِ ُْلَخ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ حَُّ٘خصِش٣ِْ

، ٣خَخ٤َْ  َٖ لْغ٤ِِْ٘ ُٔ ُْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ْ٘ض٤ُِِْ ُٔ ُْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ذ٣ِْ ِٓ ُْلَخ َّْ ٣خَخ٤َْشَ ح ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ حصِه٤ِْ شَ حُشَّ

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

َٖ حُ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ (.حُظَّخُِ ْٖ َُُٚ  ]٤[َّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ٣خَ

َٞ شَذ٣ِْذُ  ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ ٍِ ظؼََخ ُٔ ُْ ز٤ِْشُ ح ٌَ ُْ َٞ ح ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ ٍُ خ َٔ ٌَ ُْ ح َٝ ُْوذُْسَسُ  ْٖ َُُٚ ح َٓ ، ٣خَ ٍُ لاَ َـ ُْ ح َٝ سُ  ُْؼِضَّ ح
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ْ٘ذَ  ْٖ ػِ َٓ حدِ، ٣خَ َٞ ُٖ حُؼَّ ْ٘ذَُٙ كُغْ ْٖ ػِ َٓ ، ٣خَ ٍِ لَخدِ حُؼِّوخَ ْ٘شِتَ حُغَّ ُٓ ، ٣خَ ٍِ لَخ ِٔ ُْ ُْخ٤َْشَحصُ، ح ُٙ ح

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٢ْ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

َٖ حَُّ٘  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  خسِ ًُ

.) ،  ]٥[٣خَسَدِّ ُٕ ، ٣خَؿُلْشَح ُٕ ِْطخَ ، ٣خَعُ ُٕ ، ٣خَرشُْٛخَ ُٕ ، ٣خَد٣ََّخ ُٕ َّ٘خ َٓ ، ٣خَ ُٕ آثيَِ ٣خَكََّ٘خ َٔ أعْجَِيَُ رؤِعْ َٝ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٢ْ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

 ْ٘ َٖ حَُّ٘خسِ ًُ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ضُ 

.) ٍَّ  ]٦[٣خَسَدِّ ْٖ رَ َٓ ِٚ، ٣خَ َُّ ش٤َْتٍ ٤َُِْٜزظَِ ًُ ْٖ خَعَغَ  َٓ ِٚ، ٣خَ ظِ َٔ َُّ ش٤َْتٍ ُؼَِظَ ًُ حظغَ  َٞ ْٖ طَ َٓ ٣خَ

 َٓ ِٚ، ٣خَ طِ َُّ ش٤َْتٍ ُؼِِضَّ ًُ ْٖ َٓ ِٚ، ٣خَ خَخكظَِ َٓ  ْٖ ِٓ  ٍُ زخَ ِـ ُْ ْٖ طشََوَّوضَِ ح َٓ ِٚ، ٣خَ َُّ ش٤َْتٍ ُخَِش٤ْظَِ ًُ ْٗوخَدَ  ِٖ ح

 َُ ْٜظذ١َِْ َُُٚ ػَوْ ْٖ لا٣ََ َٓ ِٚ، ٣خَ َُّ ش٤َْتٍ ربِرِِْٗ ًُ ِٖ حعْظوَشََّ  َٓ ِٙ، ٣خَ شِ ْٓ حلاسَْضُ رؤِ َٝ حصُ  َٞ ٔ ضِ حُغَّ َٓ هخَ

ْٖ لاشََش٣ِْيَ  َٓ ِٚ، ٣خَ ظِ ٌَ َِ ْٔ َٓ  َِ ْٛ َّْ  حَ ُذََ َُُٚ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٝ لاَ  َٝ حُذَِ َُُٚ  َٝ ْٖ لاَ  َٓ ِٚ، ٣خَ ٌِ ِْ ُٓ َُُٚ ك٠ِ 

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ (.حُظَّخُِ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ٣خَؿَخكشَِ  ]٧[ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ

ؿَخ٣خَ،  ْ٘ظ٠ََٜ حُشَّ ُٓ ُْٜذََح٣خَ، ٣خَ ِٛذَ ح ح َٝ ُْؼَطخ٣َخَ، ٣خَ ٍَ ح ضِ ْـ ُٓ ُْزلَا٣َخَ، ٣خَ خشِقَ ح ًَ ُْخَطخ٣َخَ، ٣خَ ح

ُْخَلخ٣ََ  َْ ح ُْوعََخ٣خَ، ٣خَػَخُِ ُْزشََح٣خَ، ٣خَدَحكغَِ ح ْٗضَ ٣خَرخَػِغَ ح َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ خ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ حُْ

) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ُْلخَْشِ  ]٨[.حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ خَءِ، ٣خَرَح حُؼَّ٘ َٝ ذِ  ْٔ ُْلَ ٣خَرَح

ُْؼَطخَءِ،  ح َٝ  ِّٖ َٔ ُْ ظَخ، ٣خَرَح حُشِّ َٝ  ِٞ كخَءِ، ٣خَرَحُؼَلْ َٞ حُ َٝ ْٜذِ  خَءِ، ٣خَرَحُؼَ حُؼَّ٘ َٝ ذِ  ْـ َٔ ُْ ُْزَٜخَءِ، ٣خَرَح ح َٝ

خءِ  َٔ حَُّ٘ؼْ َٝ خَخءِ، ٣خَرَح٥٥ءِ  حُغَّ َٝ دِ  ْٞ ُـ ُْ ُْزوَخَءِ، ٣خَرَح ح َٝ ُْؼِضِّ  ، ٣خَرَح ِِ آءِ َٔ حُغَّ َٝ ، ٣خَرَحلاسَْضِ 

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٢ْ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

ِْ خَِِّصْ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  َٖ حَُّ٘خسِ ًُ ِٓ ٘خَ 

.) غُ، ٣خَٝحعِغُ،  ]٩[٣خَسَدِّ ِٓ خٗغُِ، ٣خَدَحكغُِ، ٣خَسَحكغُِ، ٣خَصَخٗغُِ، ٣خَعَخ َٓ آثيَِ ٣خَ َٔ أعْجَِيَُ رؤِعْ َٝ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ شْلغُِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُٓ ٤ْغُ، ٣خَشَل٤ِْغُ، ٣خَ ِٔ ٣خَعَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ لاَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ِْ حَُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ َِّ ] ١۰[خَِِّصْ٘خَ  ًُ عٍ، ٣خَخَخُنَِ  ْٞ صُْ٘ َٓ  َِّ ًُ آثيَِ ٣خَصَخٗغُِ  َٔ أعْجَِيَُ رؤِعْ َٝ

مٍ، ٣خَ ْٞ خُِْ دٍ، َٓ ْٝ شُ ٌْ َٓ  َِّ ًُ شَدِ  ًُ خشِقَ  ًَ ىٍ، ٣خَ ْٞ ُِ ْٔ َٓ  َِّ ًُ خُيَِ  َٓ مٍ، ٣خَ ْٝ شْصُ َٓ  َِّ ًُ سَحصِمَ 
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ك٤ِْذٍ،  َٝ  َِّ ًُ ٗظَِ  ْٞ ُٓ دٍ، ٣خَ ْٞ ؼ٤ُْ َٓ  َِّ ًُ دٍ، ٣خَعَخطشَِ  ْٞ ُِ ْـ َٓ  َِّ ًُ ، ٣خَٗخَصِشَ  ٍّ ْٞ شْكُ َٓ  َِّ ًُ  َْ ٣خَسَحكِ

 َّْ دٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٝ طْشُ َٓ  َِّ ًُ ؤَ  َـ ِْ َٓ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ٣خَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

ِْ خَِِّصَْ٘  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  خ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ْ٘ذَ  ]١١[ِٓ ٗغ٢ِِْ ػِ٘ذَْ  ٣خَسَؿَخث٢ِْ ػِ ْٞ ُٓ ط٢ِْ، ٣خَ ْ٘ذَ شِذَّ ط٢ِْ ػِ ص٤ِْزظ٢َِْ، ٣خَػُذَّ ُٓ

ْ٘ذَ حكْظوِخَس١ِْ،  ظ٢ِْ، ٣خَؿَخرش١ِِْ ػِ َٔ ْ٘ذَ ٗؼِْ ٢ِّْ٤ُِ ػِ َٝ كْشَظ٢ِْ، ٣خَ َٝ ْ٘ذَ  كْذَط٢ِْ، ٣خَصَخكِز٢ِْ ػِ َٝ

لْضَػ٢ِْ، ٣خَكَخكظِِ  َٓ ْ٘ذَ  ٤ؼ٢ِْ ػِ ِـ ُٓ ْ٘ذَ حظْطِشَحس١ِْ، ٣خَ خث٢ِْ ػِ َـ ِْ َٓ خَخكظ٣ْ،٢َِخَ َٓ ْ٘ذَ  ؼ٢ِ  ٢ْ ػِ ِٓ ٣خَؿَخ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْ٘ذَ طشََظُّظ٢ِْ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ضَ ػِ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼَِِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ َٖ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ٢ِّ حُْؼَظ٤ِْ

.) خشِقَ ] ١٢[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ًَ دِ، ٣خَ ْٞ دِ، ٣خَعَخطشَِ حُْؼ٤ُُ ْٞ ُٗ دِ، ٣خَؿَخكشَِ حُزُّ ْٞ ُ٤ ُـ ُْ َّ ح ٣خَػَلاَّ

 َ٣ َّْ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِّ ْٞ ُٔ ُُْٜ ؽَ ح لشَِّ ُٓ دِ، ٣خَ ْٞ ُْوُُِ دِ، ٣خَغز٤َِْذَ ح ْٞ ُْوُُِ سَ ح ِّٞ َ٘ ُٓ دِ، ٣خَ ْٝ شُ ٌُ ُْ خاَللهُ ح

 َٖ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ أعْجَِيَُ  ]١٣[لاكََ َٝ

آثيَِ  َٔ ٤ِْ٘شُ،  رؤِعْ ُٓ ٤ِْٜشُ، ٣خَ ٤ِِْيُ، ٣خَظَ َٓ ، ٣خَػَض٣ِْضُ، ٣خَُط٤َِْقُ، ٣خَ َُ ل٤ِْ ًَ ، ٣خَ َُ ٤ْ ِٔ ، ٣خَؿَ َُ ٣خَؿ٤َِِْ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُٖ ؼ٤ِْ ُٓ  ٣خَٗص٤َِْشُ، ٣خَ

ْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ِْ خَِِّصْ٘خَ حَ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ  ٢ْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ، ٣خَصَش٣ِْخَ  ]١٤[ِٓ َٖ ٤ْؼ٤ِْ ِـ غْظَ ُٔ ُْ ، ٣خَؿ٤ِخَعَ ح َٖ ظل٤ََِّش٣ِْ ُٔ ُْ ََ ح ٣خَد٤َُِْ

 َٖ ُْخَخثل٤ِِْ َٕ ح خ َٓ ، ٣خَحَ َٖ غْظصَْشِخ٤ِْ ُٔ ُْ ٤ْشَ ح ِـ ُٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْ ًِ غَخ َٔ ُْ َْ ح ، ٣خَسَحكِ َٖ ٤ِْ٘ ِٓ ئْ ُٔ ُْ َٕ ح ْٞ ، ٣خَػَ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ ُْؼَخص٤ِْ ؤَ ح َـ ِْ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْش٣ِْ ِـ غْظَ ُٔ ُْ ح

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ حُظَّخُِ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  َِ  ]١٥[حُْؼَظ٤ِْ ُْلعَْ ، ٣خَرَحح ِٕ ح٩ِكْغَخ َٝ دِ  ْٞ ؿُ ِْ ٍْ ٣خَرَحح

 ٌْ ُْلِ ، ٣خَرَحح ِٕ زْلَخ حُغُّ َٝ ُْوذُْطِ  ، ٣خَرَحح ِٕ خ َٓ حلاَ َٝ  ِّٖ َٔ ُْ ، ٣خَرَحح ِٕ ظِ٘خَ ْٓ ح٩ِْ شِ َٝ َٔ كْ ، ٣خَرَححُشَّ ِٕ ُْز٤َخَ ح َٝ شِ  َٔ

 ، ِٕ لْشَح ُـ ُْ ح َٝ  ِٞ ُْؼَلْ ، ٣خَرَحح ِٕ ِْطخَ حُغُّ َٝ شِ  َٔ ُْؼَظَ ، ٣خَرَحح ِٕ ُْزشُْٛخَ ح َٝ شِ  ّـَ ُْلُ ، ٣خَرَحح ِٕ ح َٞ ظْ حُشِّ َٝ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ

.) َُّ  ] ١٦[٣خَسَدِّ ًُ  َُُٚ َٞ ُٛ ْٖ َٓ َِّ ش٤َْتٍ، ٣خَ ًُ َٞ خَخُنُِ  ُٛ ْٖ َٓ َِّ ش٤َْتٍ، ٣خَ ًُ َٞ سَدُّ  ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ
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َِّ ش٤َْتٍ،  ش٤َْتٍ، ًُ َٞ أخَِشُ  ُٛ ْٖ َٓ َِّ ش٤َْتٍ،  ٣خَ ٌُ ُْ رِ َٞ ػَخُِ ُٛ ْٖ َٓ َِّ   ٣خَ ًُ َٞ هخَدِسُ ػ٠ََِ  ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

عُ  ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َُّ ش٤َْتٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ًُ ٣ل٠ََْ٘  َٝ َٞ ٣زَْو٠َ  ُٛ ْٖ َٓ ش٤َْتٍ، ٣خَ

عُ لاحََُِٚ حِ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ لاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

َٖ حَُّ٘خسِ(. ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ، ] ١٧[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُٕ ِّٞ ٌَ ُٓ ، ٣خَ ُٖ ِٔ ٤َْٜ ُٓ ، ٣خَ ُٖ ِٓ ئْ ُٓ آثيَِ ٣خَ َٔ أعْجَِيَُ رؤِعْ َٝ

زِّ  ٌَ ظَ ُٓ َّْ ٣خَاَللهُ ٣خَػَض٣ِْضُ، ٣خَؿَزَّخسُ، ٣خَ شُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ئَخِّ ُٓ ، ٣خَ ُّ وذَِّ ُٓ ٤ْذُ، ٣خَ ِـ َٓ ٤ْذُ، ٣خَ ِٔ شُ، ٣خَكَ

 َٖ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حْ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ (.لاكََ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  َٞ ك٠ِ  ]١٨[ُؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

، ٌْ ْٖ ػَصَخُٙ ك٤َِِْ َٓ َٞ ػ٠ََِ  ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ ِٚ ؿ٢ٌَِّ٘ ٌِ ِْ َٞ ك٠ِ   ُٓ ُٛ ْٖ َٓ ِٚ ُط٤َِْقٌ، ٣خَ ِٔ ٌْ َٞ ك٠ِ كُ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ٌٖ ظ٤ِْ َٓ  ِٚ ْٗضَ ُطُْلِ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ  حَ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) ْٖ  ]١٩[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ْٖ لاَ ٣شُْؿ٠َ الِاَّ كعَُُِْٚ، ٣خَ َٓ ْٖ لاَ   لاَ ٣خَُخفُ الِاَّ ػَذُُُْٚ، ٣خَ َٓ ٣خَ

،ُٙ ْ٘ظَشُ الِاَّ رشُِّ ْٖ لاَ ٣ُ َٓ ُٙ، ٣خَ ُٞ َُ الِاَّ ػَلْ ُّ   ٣غُْجَ ْٝ ْٖ لاَ ٣ذَُ َٓ َٕ الِاَّ   ٣خَ ِْطخَ ْٖ لاَ عُ َٓ ُٚ، ٣خَ ٌُ ِْ ُٓ الِاّ 

ََّ ش٤َْتٍ، ًُ ظُُٚ  َٔ عِؼَضْ سَكْ َٝ  ْٖ َٓ ِْطخَُُٗٚ، ٣خَ َِّ  َ عُ ٌُ ْٖ حكََخغَ رِ َٓ ْٖ ٤َُْظَ ٣خَ َٓ خ، ٣خَ ًٔ ِْ ش٤َْتٍ ػِ

َّْ ٣خَاَللهُ لاَ  ْ٘ذَُٙ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ك٤ِْنَ الِاَّ ػِ ْٞ ْٖ لاَ طَ َٓ ُْزص٤َِْشُ، ٣خَ ٤ْغُ ح ِٔ َٞ حُغَّ ُٛ َٝ ِٚ ش٤َْتٌ  ؼِِْ ِٔ حَُِٚ ًَ

ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٍَ  حلِاَّ حَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ خشِقَ  ]٢۰[َٝ ًَ ، ٣خَ ِّْ ٣خَكخَسِؽَ حَُْٜ

ػْذِ، ٣خَ َٞ ُْ ُْخَِْنِ، ٣خَصَخدِمَ ح دِ، ٣خَخَخُنَِ ح ْٞ ََ حُظَّ ْٗذِ، ٣خَهخَرِ ، ٣خَؿَخكشَِ حُزَّ ِّْ َـ ُْ ْٜذِ، ح ُْؼَ ٞك٢َِ ح ُٓ

 َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِّ ، ٣خَسَحصِمَ حْلاَٗخَ ُْلَذِّ ، ٣خَكخَُنَِ ح شِّ َْ حُغِّ عُ ٣خَػَخُِ ْٞ ـ

لاَ  َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ  حُْ َّٞ هُ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ،  ]٢١[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُّ١ِٞ ، ٣خَهَ ك٢ُِّ َٝ آثيَِ ٣خَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

 َّْ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ زْذِةُ، ٣خَخَل٢ُِّ ُٓ ، ٣خَرخَسِةُ، ٣خَ ، ٣خَسَظ٢ُِّ ، ٣خَػ٢َُِِّ ُّ٢ًِ ، ٣خَصَ ُّ٢ِِ َٓ ، ٣خَ  ٣خَؿ٢َُِّ٘

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ ْٖ ] ٢٢[حُظَّخُِ َٓ ٣خَ

ِٞ، أظَْٜشََ حُْ  ُْؼَلْ َْ ح ، ٣خَػَظ٤ِْ شَّ ْٜظيُِ حُغِّ لا٣ََ َٝ شِ  َٔ ش٣ِْ َـ ُْ ْٖ لاَ ٣ئَُحخِزُ رخِ َٓ ُْوز٤َِْقَ، ٣خَ عَظشََ ح َٝ  ََ ٤ْ ِٔ َـ

 ،ٟ َٞ ْـ َٗ َِّ ًُ شِ، ٣خَصَخكِذَ  َٔ كْ ِٖ رخُِشَّ ٤ُْذ٣ََْ لشَِسِ، ٣خَرخَعِػَ ح ْـ َٔ ُْ حعِغَ ح َٝ صِ، ٣خَ ُٝ خ َـ َٖ حُظَّ ٣خَكَغَ
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 َ٣ ،ٟ َٞ ِْ ُْزَ خشِقَ ح ًَ عُ ٣خَ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٟ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٞ ٌْ َِّ شَ ًُ ْ٘ظ٠ََٜ  ُٓ خ

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ  حُْ

 ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  (.حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ لْقِ،  ]٢٣[َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َْ حُصَّ ش٣ِْ ًَ آثيَِ ٣خَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

خشِقَ  ًَ ٘غِْ، ٣خَ َْ حُُِّطْقِ، ٣خَُط٤َِْقَ حُصُّ ، ٣خَدَحثِ َِ ُْلعَْ َْ ح ُْخ٤َْشِ، ٣خَهذ٣َِْ ؼ٤ِْشَ ح ًَ ، ٣خَ ِّٖ َٔ ُْ َْ ح ٣خَػَظ٤ِْ

( ، ُْلَنِّ ِْيِ، ٣خَهخَظ٢َِ ح ُٔ ُْ خُيَِ ح َٓ ، ٣خَ شِّ عُ حُعُّ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ  حُْ

. ) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ،  ]٢٤[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُّ ، ٣خََُط٤ِْلخً لاَ ٣َ٘خَ ُّ ٣خَػَض٣ِْضًح لاَ ٣عَُخ

خ لاَ ٣لَْ  ًٔ ش٣ِْ ًَ ِذَُ، ٣خَ ْـ خ لاَ ٣ُ ًٌ ٤ِِْ َٓ ، ٣خَؿ٤َِ٘خًّ لاَ ٣لَْظوَِشُ، ٣خَ ٍُ خ لاَ ٣ضََح ًٔ ، ٣خَدَحثِ ُّ ٠َ٘، ٣خَكَخكظِخً لاَ ٣شَُح

 ْٞ خ لاَ ٣ُ ًٔ ، ٣خَػَظ٤ِْ ُْ ذًح لاَ ٣طُْؼَ َٔ ْ٘غ٠َ، ٣خَصَ خ لاَ ٣َ ًٔ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ ٣خَػَخُِ صَقُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

 ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ حلِاَّ حَ

َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ آثيَِ  ]٢٥[(.َٝ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

٤ْشُ، )عُزْلَخٗيََ  ِـ ُٓ غَظِّشُ، ٣خَعَظَّخسُ، ٣خَؿَلَّخسُ، ٣خَهََّٜخسُ، ٣خَؿَزَّخسُ، ٣خَ ُٓ ذَرِّشُ، ٣خَ ُٓ سُ، ٣خَ ِّٞ صَ ُٓ ٣خَ

ْٗضَ عُزْلَ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َٖ حُُِّٜ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ خٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ ٣خَكخَْشَ ] ٢٦[حُظَّخُِ

 ْٖ َٓ َٖ َُُٚ، ٣خَح٤َِْٗظَ  ؼ٤ِْ ُٓ ْٖ لاَ َٓ  َٖ ؼ٤ِْ ُٓ ْٖ لاػَِضَّ َُُٚ، ٣خَ َٓ ْٖ لاكَخَْشَ َُُٚ، ٣خَػِضَّ  لاح٤ََِْٗظَ َُُٚ، َٓ

عُ لاحَُِ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َٕ َُُٚ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ خ َٓ ْٖ لاحََ َٓ  َٕ خ َٓ َٚ ٣خَحَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِْ خَِِّصْ٘خَ  حلِاَّ حَ حُْؼَظ٤ِْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ]٢٧[  ، ُْ ًِ ، ٣خَكَخ ُْ ، ٣خَسَحكِ ُْ ، ٣خَػَخُِ ُْ ، ٣خَدَحثِ ُْ آثيَِ ٣خَهذ٣َِْ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، ٣خَهخَرطُِ، ٣خَرخَعِػُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُْ عُ ٣خَػَخصِ ْٞ َـ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ِْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ظ٤ِْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ شِ، ٣خَرَححُغُّ     ]٢٥[خَِِّصْ٘خَ  َـ خرِ شِ حُغَّ َٔ حعِؼَشِ، ٣خَرَححُِّ٘ؼْ َٞ ُْ شِ ح َٔ كْ َّ٘شِ ٣خَرَححُشَّ

لشَِ  ِٛشَسِ، ٣خَرَححُصِّ شِ حُظَّخ َٓ شَح ٌَ ُْ ِشَِ، ٣خَرَحح ِٓ خ ٌَ ُْ ُْوذُْسَسِ ح شِ، ٣خَرَحح َـ ُْزخَُِ شِ ح َٔ ٌْ خروِشَِ، ٣خَرَححُلِ  حُغَّ

َّْ ٣خَاَللهُ  خٗؼَِشِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٔ ُْ شِ ح َٔ ُْؼِصْ ح َٝ سِ  ُْؼِضَّ ظ٤ِْ٘شَِ، ٣خَرَحح َٔ ُْ سِ ح َّٞ ُْوُ ُْؼَخ٤ُِشَِ، ٣خَرَحح لاحََُِٚ حلِاَّ  ح

لاَ  َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ ًَ  ]٢٩[هُ ُْخَل٤َِّخصِ، ٣خَ َْ ح خشِقَ ٣خَػَخُِ
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سَحصِ،  ْٞ ُْؼَ ُْؼَزشََحصِ، ٣خَعَخطشَِ ح َْ ح خصِ، ٣خَسَحكِ َٔ ََ حُظُُِّ حصِ، ٣خَؿَخػِ َٝ خ َٔ ُْز٤ََِِّخصِ، ٣خَرذ٣َِْغَ حُغَّ ح

حصِ، ٣خَشَذ٣ِذَْ  َِ ٤ِّتَ خك٢َِ حُغَّ َٓ قَ حُْلَغَ٘خَصِ، ٣خَ عَؼِّ ُٓ ٍَ حْلا٣َخَصِ، ٣خَ ْ٘ضِ ُٓ خصِ، ٣خَ ًَ ُْزشََ ٍَ ح ْ٘ضِ ُٓ ٣خَ

حُِّ٘  َٝ ُْؼِوخَدِ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ ح ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ خصِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٔ وَ

ِْ خَِِّصَْ٘  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  خ حَ

َٖ حَُّ٘خسِ ٣َ  ِٓ.) ِٖ  ]٣۰[خسَدِّ َٓ ُٚ، ٣خَؿَخكشَِ  َٔ ِٖ حعْظشَْكَ َٓ  َْ ُٚ، ٣خَسَحكِ َٔ ِٖ حعْظؼَْصَ َٓ  َْ  ٣خَػَخصِ

 ،ُٚ َٓ شَ ٌْ ِٖ حعْظَ َٓ  َّ شِ ٌْ ُٓ ْ٘صَشَُٙ، ٣خَ ِٖ حعْظَ َٓ ِٖ حعْظلَْلظََُٚ، ٣خَٗخَصِشَ  َٓ لشََُٙ، ٣خَكَخكعَِ  ْـ حعْظَ

 َـ ِٖ حعْظَ َٓ ٤ْغَ  ِـ ُٓ ِٖ حشْظشَْشَذَُٙ، ٣خَ َٓ شْشِذَ  ُٓ ِٖ حعْظصًْشَخَُٚ، )عُزْلَخٗيََ ٣خَ َٓ خػَُٚ، ٣خَصَش٣ِْخَ 

 ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َٖ حُُِّٜ

 ِْ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَد(. حُظَّخُِ ِٓ  ]٣١[خَِِّصْ٘خَ 

ِٛذُ، ٣خَسَحشِذُ، ٣خَرخَػِغُ،  ذُ، ٣خَشَخ َٔ خؿِذُ، ٣خَحكََذُ، ٣خَكشَْدُ، ٣خَصَ َٓ حكِذُ، ٣خَ َٝ آثيَِ ٣خَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ حسِعُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٝ ْٗضَ  ٣خَ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) ْٖ  ]٣٢[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ  ُْ ، ٣خَحَسْكَ ٍْ ش٣ِْ ًَ  َِّ ًُ  ْٖ ِٓ  ُّ شَ ًْ ، ٣خَحَ ٍْ َِّ ػَظ٤ِْ ًُ  ْٖ ِٓ  ُْ َِّ ٣خَحػَْظَ ًُ

 ْٖ ِٓ ، ٣خَحػََضُّ  ٍَ َِّ ؿ٤َِِْ ًُ  ْٖ ِٓ  َُّ َِّ ُط٤َِْقٍ، ٣خَحؿََ ًُ  ْٖ ِٓ ُْطقَُ  َِّ هذ٣َِْشٍ، ٣خَحَ ًُ  ْٖ ِٓ ، ٣خَحهَْذَسُ  ٍْ سَك٤ِْ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َِّ ػَض٣ِْضٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ًُ

َٖ عُ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ زْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٞ ك٠ِ  ]٣٣[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ُٛ ْٖ َٓ ِٚ ػَض٣ِْضٌ، ٣خَ َٞ ك٠ِ ُطُْلِ ُٛ ْٖ َٓ ك٠ٌّ٤ِ، ٣خَ َٝ  ِٙ َٞ ك٠ِ ػَٜذِْ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

ِٙ هش٣َِْذٌ، ِّٞ َٞ ك٠ِ   ػُُِ ُٛ ْٖ َٓ ٤ْذٌ، ٣خَ ِـ َٓ  ٌْ ِٙ ػَظ٤ِْ َٞ ك٠ِ ػِضِّ ُٛ ْٖ َٓ ِٚ ُط٤َِْقٌ، ٣خَ َٞ ك٠ِ هشُْرِ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٤ْذٌ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِٔ ِٙ كَ ذِ ْـ ضَ َٓ

 ِٓ ْ٘ضُ  ًُ َٖ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ

.) ِٚ، ] ٣٤[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ٤ِْ٘ذٌ ح٤َُِْ ُٓ َُّ ش٤َْتٍ  ًُ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ِٚ، ٣خَ د رٌِ ْٞ ؿُ ْٞ َٓ َُّ ش٤َْتٍ  ًُ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

 ،ِٙ ذِ ْٔ َُّ ش٤َْتٍ ٣غَُزِّقُ رلَِ ًُ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ َُّ ش٤َتٍْ ٣خَ ًُ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ؿَُْٜٚ، ٣خَ َٝ َُّ ش٤َْتٍ ٛخَُيٌِ حلِاَّ ًُ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ حُْ ِٙ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ شِ ْٓ ط٤ِْغٌ لاَ ضَ ُٓ

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ َٖ ح٢ِِّْٗ  ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ِْ  عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ حُظَّخُِ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ سِ ] ٣٥[خَِِّصْ٘خَ  َٞ ٤ْذُ دَػْ ِـ ُٓ ؼَخك٠ُِ، ٣خَ ُٓ حك٢ُِ، ٣خَشَخك٢ُِ، ٣خَ َٝ خك٢ُِ، ٣خَ ًَ ٣خَ
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، ٣خَسَحظ٠ُِ، ٣خَػَخ٠ُُِ، ٣َ  ُٟ ، ٣خَهخَظ٠ُِ، ٣خَٛخَدِ َٖ ٣ْ ُٔعْطَشِّ ُْ َّْ ٣خَاَللهُ ح حك٠ُِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٝ خ

 َٖ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

َٖ حَُّ٘خسِ ٣َ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ (.لاكََ ْٖ لاَٗصََشَ ] ٣٦[خسَدِّ َٓ ٣خَ

 َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ ْٖ لاكََ َٓ ٣َّخُٙ، ٣خَ ِِ ِٚ ٝحِ ُٕ حلِاَّرِ ْٖ لاَ ٣غُْظؼََخ َٓ ْٖ لاَ ٣ؼُْزذَُ حلِاَّح٣َِّخُٙ، ٣خَ َٓ ُْ٘ٚ، ٣خَ ِٓ سَ حلِاَّ

 ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ِٚ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ حلِاَّرِ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ ] ٣٧[٣خَسَدِّ صُٞك٤ِْ ْٞ َٔ ، ٣خَخ٤َْشَ حُ َٖ ٤ْ ِٓ ْٞ ظُِْ َٔ ُْ ، ٣خَٗخَصِشَ ح َٖ ٤ْ ِٔ حكِ ، ٣خَخ٤َْشَ ٣خَخ٤َْشَ حُشَّ

 َّْ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ خكش٣ِِْ َـ ُْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ًِش٣ِْ خ ، ٣خَخ٤َْشَ حُشَّ َٖ د٣ِْ ْٞ وْصُ َٔ ُْ ، ٣خَخ٤َْشَ ح َٖ ٤ُِْ ْٞ غْجُ َٔ ُْ ح

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

(.حُظَّ  َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ ْٖ  ]٣٨[خُِ َٓ ٣خَ

ْ٘وزُِ  ُ٣ ْٖ َٓ ٟ، ٣خَ َٞ ْـ غُ حَُّ٘ َٔ ْٖ ٣غَْ َٓ ٟ، ٣خَ َٞ ِْ ُْزَ شِقُ ح ٌْ َ٣ ْٖ َٓ سَ كَٜذََٟ، ٣خَ ْٖ هذََّ َٓ ٟ، ٣خَ َّٞ خَِنََ كغََ

 َٓ شْه٠َ، ٣خَ َـ ُْ خصَ ح َٓ ْٖ حَ َٓ حر٠ٌََْ، ٣خَ َٝ ْٖ حظَْلَيَ  َٓ شْظ٠َ، ٣خَ َٔ ُْ ْٖ ٣َشْل٠ِ ح َٓ ٠ٌَِْ، ٣خَ َُْٜ ٠ ح ِـ ْ٘ ُ٣ ْٖ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ حَٛذَْٟ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٝ  ََّ ْٖ حظََ َٓ حك٠َ٤َْ، ٣خَ َٝ

ِْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ  ٢ِّْٗ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ،  ]٣٩[خَِِّصْ٘خَ  ُْ ، ٣خَدَحثِ ُْ آثيَِ ٣خَؿَخكشُِ، ٣خَعَخطشُِ، ٣خَهخَثِ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

ِٛشُ، ٣خَكخَغِشُ، ٣خَؿَخرشُِ  ْٗضَ ٣خَهخَدِسُ، ٣خَهخَ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ًِشُ، ٣خَٗخَصِشُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ، ٣خَرَح

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ حُْ

 ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  (.حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُْزلَْشِ عَز٤ُُِِْٚ، ] ٤۰[َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ح َٝ ُْزشَِّ  ْٖ ك٠ِ ح َٓ ٣خَ

شِ  َٓ ُْو٤ِخَ ْٖ ك٠ِ ح َٓ سِ هعََخإُُٙ ٣خَ ْٞ ُْوزُُ ْٖ ك٠ِ ح َٓ خصِ هذُْسَطُُٚ ٣خَ َٔ َٔ ُْ ْٖ ك٠ِ ح َٓ ْٖ ك٠ِ حلاكَخَمِ ح٣َخَطُُٚ ٣خَ َٓ ٣خَ

ْٖ كِ  َٓ ُْلِغَخدِ ٤َْٛزظَُُٚ، ٣خَ ْٖ ك٠ِ ح َٓ ظُُٚ ٣خَ ٌَ َِ ْٔ ٜخَدِ ػِ٘خ٣َظَُُٚ، َٓ ِـ ْٖ ك٠ِ حُْ َٓ ِٕ ػَذُُُْٚ، ٣خَ ٤ْضَح ِٔ ُْ ٠ ح

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٢ْ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  َٖ حَُّ٘خسِ ًُ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ

.) ِٚ ٣شَْٛذَُ ] ٤١[٣خَسَدِّ ْٖ ح٤َُِْ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٞ زْٗزُِ ُٔ ُْ ِٚ ٣لَْضَعُ ح ْٖ ح٤َُِْ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٞ ُْخَخثلُِ ْٜشَدُ ح ْٖ ح٤ََُِْٚ ٣َ َٓ ٣خَ

ِٚ ٣غَْظؤَ ْٖ رِ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٞ غُ حُْخَخثلُِ َٔ ِٙ ٣طَْ ِٞ ْٖ ك٠ِ ػَلْ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٝ ذُ ِٛ ح ِٚ حُضَّ ْٖ رِ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٝ ش٣ِْذُ ُٔ ُْ ٗظُِ ح

، َٕ ْٞ لِزُّ ُٔ ُْ ، )عُزْلَخٗيََ   ٣لَْظخَِشُ ح َٕ ْٞ هُِ٘ ْٞ ُٔ ُْ شُ ح ٌُ ِٚ ٣شَْ ْٖ ح٤َُِْ َٓ ، ٣خَ َٕ ْٞ ُِ ًِّ َٞ ظَ ُٔ ُْ َُ ح ًَّ َٞ ِٚ ٣ظََ ْٖ ػ٤ََِْ َٓ ٣خَ
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عُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َٖ  حُُِّٜ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ  ]٤٢[حُظَّخُِ

 َ٣ ، ٍْ َِّ ػَظ٤ِْ ًُ  ْٖ ِٓ  َْ َِّ كَز٤ِْذٍ، ٣خَحػَْظَ ًُ  ْٖ ِٓ َِّ هش٣َِْذٍ، ٣خَحكََذَّ  ًُ  ْٖ ِٓ َِّ ٣خَحهَْشَدَ  ًُ  ْٖ ِٓ  ََّ خحَؿَ

 ْٖ ِٓ ، ٣خَحػ٠ََِْ  َِّ ؿ٢ٍَِّ٘ ًُ  ْٖ ِٓ ، ٣خَحؿ٠ََْ٘  ٍّ١ِٞ َِّ هَ ًُ  ْٖ ِٓ  ٟ َٞ َِّ ػَض٣ِْضٍ، ٣خَحهَْ ًُ  ْٖ ِٓ ، ٣خَحػََضَّ  ٍَ ؿ٤َِِْ

عُ حْ  ْٞ َـ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ حُْ حدٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٞ َِّ ؿَ ًُ  ْٖ ِٓ دَ  َٞ ، ٣خَحؿَْ َِّ ػ٢ٍَِِّ عُ ًُ ْٞ َـ ُ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼَِِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ ٢ِّ حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  آثيَِ ٣خَكَغ٤ِْذُ، ٣خَغز٤َِْذُ، ٣خَهش٣َِْذُ، ] ٤٣[حُْؼَظ٤ِْ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

َّْ ٣خَاَللهُ  ٤ِْ٘شُ، ٣خَهذ٣َِْشُ، ٣خَسَه٤ِْذُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُٓ ٤ْذُ، ٣خَخَز٤ِْشُ، ٣خَرص٤َِْشُ، ٣خَ ِـ ُٓ ٣خَكَز٤ِْذُ، ٣خَ

 َٖ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

 ٍَ ْٞ (. لاكََ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ ٣خَؿَخُزِخً ؿ٤َْشَ  ]٤٤[َٝ

ىٍ، ْٞ ُِ ْٔ َٓ خ ؿ٤َْشَ  ًٌ خُِ َٓ مٍ، ٣خَ ْٞ خُِْ َٓ عٍ، ٣خَخَخُوِخً ؿ٤َْشَ  ْٞ صُْ٘ َٓ دٍ، ٣خَصَخٗؼًِخ ؿ٤َْشَ  ْٞ ُِ ْـ ِٛشًح   َٓ ٣خَهخَ

سٍ، ٣خَكَخكِ  ْٞ وُْٜ َٓ دٍ، ؿ٤َْشَ  ْٞ شُْٜ َٓ ِٛذًح ؿ٤َْشَ  سٍ، ٣خَشَخ ْٞ ْ٘صُ َٓ ظٍ، ٣خَٗخَصِشًح ؿ٤َْشَ  ْٞ لْلُ َٓ ظخً ؿ٤َْشَ 

عُ لاحََُِٚ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ حلِاَّ ٣خَهش٣َِْزخً ؿ٤َْشَ رؼ٤َِْذٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِْ خَِِّصْ٘خَ  حَ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ حُظَّخُِ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ]٤٥ [ ِٚ ؼِِْ ِٔ ًَ ْٖ ٤َُْظَ  َٓ سِ، ٣خَ ْٞ سٍ، ٣خَخَخُنَِ حُُّ٘ ْٞ ُٗ َِّ ًُ سَ  ْٞ س،ِ ٣خَُٗ ْٞ سَ حُُّ٘ ْٞ ٣خَُٗ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحَِ  سٌ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٞ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ُٗ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ َُٚ حلِاَّ حَْٗضَ حُْ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ح٢ِِّْٗ 

.) ْٖ  ]٤٦[٣خَسَدِّ َٓ ؼ٤ِْشٌ، ٣خَ ًَ ْٖ ػَطخَإُُٙ  َٓ ْٖ رَحطُُٚ  ٣خَ َٓ ْٖ كؼُُِِْٚ ُط٤َِْقٌ، ٣خَ َٓ ُٚ شَش٣ِْقٌ، ٣خَ ُٓ لاَ ًَ

 ِٖ َٓ ، ٣خَ ٌٍ ْٖ ػَزَحرُُٚ ػَذْ َٓ ، ٣خَ ٌٞ ْٖ كعَُُِْٚ ػَلْ َٓ ػْذُُٙ صِذْمٌ، ٣خَ َٝ  ْٖ َٓ ، ٣خَ ُُُٚ كَنٌّ ْٞ ْٖ هَ َٓ شٌ، ٣خَ ِٔ هذ٣َِْ

َّْ ٣خَاَللهُ  ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ٌْ ُٚ ػَظ٤ِْ ُٓ شَ ًَ  ْٖ َٓ ، ٣خَ ٌْ ُٚ ػَظ٤ِْ ُٔ عُ حعْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ  لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼَِِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ ٢ِّ حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  آثيَِ ] ٤٧[حُْؼَظ٤ِْ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ  ، َُ ظلَعَِّ ُٓ ، ٣خَ َُ ًِّ َٞ ظَ ُٓ ٣خَ

ْٗضَ  َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َُ ِّٔ َـ ُٓ ، ٣خَ َُ زَُِّ ُٓ ، ٣خَ َُ غَِّٜ ُٓ ، ٣خَ ٍُ ِّٞ َ٘ ُٓ ، ٣خَ ٍُ زذَِّ ُٓ  ٣خَ

 ْ٤ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ْٖ  ]٤٨[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٓ لاَ ٣خُِْنَُ، ٣خَ َٝ ْٖ ٣خَِْنُُ  َٓ ٣خَ
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٤ْضُ، ِٔ ُ٣ َٝ ْٖ ٣ل٠ِ٤ُْ  َٓ ، ٣خَ ُْ لاَ ٣طُْؼَ َٝ  ُْ ْٖ ٣طُْؼِ َٓ ْٜذَٟ، ٣خَ لاَ ٣ُ َٝ ْٜذِٟ  لاَ ٣ُ   ٣َ َٝ ٤ْشُ  ِـ ُ٣ ْٖ َٓ خسُ ٣خَ َـ

 ْْ َُ َٝ ُذَُ  ْٞ ُ٣ ْْ َُ َٝ ْْ ٣َِذِْ  َُ ْٖ َٓ ، ٣خَ ٍُ لاَ ٣غَْؤَ َٝ  ٍُ ْٖ ٣غُْؤَ َٓ ِٚ، ٣خَ لاَ ٣وُْع٠َ ػ٤ََِْ َٝ ْٖ ٣وَْع٠ِ  َٓ ِٚ، ٣خَ  ػ٤ََِْ

 ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ح حكََذُ، )عُزْلَخٗيََ عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ًٞ لُ ًُ  َُُٚ ْٖ ٌُ عُ ٣َ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ِْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ظ٤ِْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ َْ ] ٤٩[خَِِّصْ٘خَ  ، ٣خَٗؼِْ ُٖ ؼ٤ِْ ُٔ ُْ َْ ح ، ٣َخَٗؼِْ َُ ٤ًِْ َٞ ُْ ُْلَغ٤ِْذُ، ٣خَٗؼِْْ ح َْ ح ٣خَٗؼِْ

عُ لاحَِ حُ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٤ْذُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِـ ُٔ ُْ َْ ح ه٤ِْذُ، ٣خَٗؼِْ َُٚ شَّ

ِْ خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  صْ٘خَ ِِّ حلِاَّ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ]٥۰ [ ، َٖ ٤ًِْ غَخ َٔ ُْ َْ ح ، ٣خَسَحكِ َٖ و٤ِِِّْ ُٔ ُْ ، ٣خَسَحصِمَ ح َٖ ُْؼَخسِك٤ِْ سَ ح ْٝ ٣خَعُشُ

 َٖ ٤ْ ِٓ ْٞ ُٔ ْـ َٔ ُْ ح َٝ  َٖ ٤ْ ِٓ ْٞ ُٔ ْٜ َٔ ُْ ِٖ ح لشَِؿًخ ػَ ُٓ ، ٣خَ َٖ ر٤ِْ ْٝ شُ ٌْ َٔ ُْ ِٖ ح ٘لَِّغًخ ػَ ُٓ ، ٣خَ َٖ زْٗز٤ِِْ ُٔ ُْ ٣خَسَؿَخءَ ح

 ْ٤ِٗ ْٝ لْضُ َٔ ُْ ح عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ َٝ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

لاَٗخَ، ٣خَٗخَصِشَٗخَ، ] ٥١[(.حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ  ْٞ َٓ َٝ ع٤َِّذَٗخَ  َٝ حَُِٜ٘خَ  َٝ خَ  آثيَِ ٣خَسَرَّ٘ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ٤ْؼَ٘خَ، ٣خَكَغ٤ِْزَ٘خَ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِـ ُٓ  حَٗضَْ ٣خَكَخكظَِ٘خَ، ٣خَهخَثذَِٗخَ، ٣خَد٤ََُِِْ٘خَ، ٣خَ

عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  حَُّ٘خسِ، ٣خَسَدَّ  ]٥٢[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٝ َّ٘شِ  َـ ُْ ٣خَسَدَّ ح

حلاخ٤َْخَسِ، ٣خَسَدَّ  َٝ  َٖ ُْلُزُٞدِ  حَُّ٘ز٤ِّْ٤ِ ٌِزخَسِ، ٣خَسَدَّ ح ُْ ح َٝ خسِ  َـ حلارَْشَحسِ، ٣خَسَدَّ حُصِّ َٝ  َٖ ٣ْو٤ِْ ذِّ حُصِّ

 ٍِ لاصَِ حلِاعْشَحسِ، ٣خَسَدَّ حُضَّ َٝ  ِٕ ْٜٗخَسِ، ٣خَسَدَّ ح٩ِْػْلاَ حلاَ َٝ ُْزلَِخسِ  خسِ، ٣خَسَدَّ ح َٔ حُؼِّ َٝ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حِ  طخَسِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٓ حلاَ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ َٝ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاَّ حَ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َِّ ش٤َْتٍ، ] ٥٣[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ًُ ُٚ ك٠ِ  ُٔ ٌْ ْٖ ٗلَزََ كُ َٓ َِّ ش٤َْتٍ، ٣خَ ًُ ضْ هذُْسَطُُٚ ح٠َُِ  َـ ْٖ رََِ َٓ ٣خَ

 ُّ ٛخَ ْٝ ْٖ لاطَذُْسِىُ حْلاَ َٓ شَُٙ، ٣خَ ٌْ ُْخَلاثَنُِ شُ ْٖ لاطَزَِْؾُُ ح َٓ خءَُٙ، ٣خَ َٓ ِْ ُْؼِزخَدُ ٗغَْ ْٖ لاطَلُْص٠ِ ح َٓ ٣خَ

ٌِزْش٣ِخَء، ِ ُْ ح َٝ شِ  َٔ ُْؼَظَ َُْٜ٘ٚ، ٣خَرَحح ًُ  ُّ ٛخَ ْٝ ٍُ حلاَ ْٖ لاطََ٘خَ َٓ ِّ ؿَلاََُُٚ، ٣خَ شَح ًْ حْلِا َٝ  ٍِ لاَ َـ ُْ ٣خَرَح

َّْ ٣خَاَللهُ  ُْزوَخَءِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ح َٝ سِ  ُْؼِضَّ دَ رخِ ْٖ طلَشََّ َٓ ، ٣خَ ِٕ ِْطخَ حُغُّ َٝ ٤َُْْٜزشَِ  ُْزَٜخَءِ، ٣خَرَحح ح لاحََُِٚ  َٝ

 ْ٘ ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٍَ حلِاَّ حَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ضُ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ لخَُٙ،   ]٥٤[َٝ ٌْ ِٖ حعْظَ َٓ خك٢َِ  ًَ ٣خَ
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 ِ٘ ْـ ُٓ ِٖ حعْظشَْلخَُٙ، ٣خَ َٓ ِٖ حعْظشَْػَخُٙ، ٣خَشَخك٢َِ  َٓ ْٜذَحُٙ، ٣خَسَحػ٢َِ  ِٖ حعْظَ َٓ ِٖ ٣خَٛخَد١َِ  َٓ  ٢َ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ِٖ حعْظوَْعَخُٙ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٓ كخَُٙ، ٣خَهخَظ٢َِ  ْٞ ِٖ حعْظَ َٓ ك٢َِ  ْٞ ُٓ ٘خَُٙ، ٣خَ ْـ حعْظَ

لاَ  َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ حَ

(.هُ  َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ]٥٥[  ، ٍُ َّٝ آثيَِ ٣خَحَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ  ، ٣خَخَخُنُِ، ٣خَسَحصِمُ، ٣خَرخَسِةُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُٖ ِٛشُ، ٣خَرخَغِ ٣خَحخَِشُ، ٣خَظخَ

 َـ ْٗضَ حُْ لاَ حَ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ

.) َٖ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ ْٖ ] ٥٦[هُ َٓ خَسَ، ٣خَ حَُّٜ٘ َٝ  ََ ْٖ خَِنََ ح٤َُِْ َٓ ٣خَ

ح َٝ خصِ  َٔ شَ خَِنََ حُظُُِ َٔ ُْوَ ح َٝ ظَ  ْٔ ْٖ خَِنََ حُشَّ َٓ سَ، ٣خَ ْٝ حُْلَشُ َٝ  ََّ ََ حُظِّ ْٖ ؿَؼَ َٓ سَ، ٣خَ ْٞ ُُّ٘

ُْخَز٤ِْشُ  َٞ حَُّط٤ِْقُ ح ُٛ ْٖ َٓ ُْل٤َخَسَ، ٣خَ ح َٝ صَ  ْٞ َٔ ُْ ْٖ خَِنََ ح َٓ ، ٣خَ حُشَّشَّ َٝ ُْخ٤َْشَ  سَ ح ْٖ هذََّ َٓ ٤ِْ٘شَ، ٣خَ ُٔ ُْ ، ح

 ْٖ َٓ شُ، ٣خَ ْٓ حْلاَ َٝ ُْخَِنُْ  ْٖ َُُٚ ح َٓ ِيِْ، )عُزْلَخٗيََ  ٣خَ ُٔ ُْ ْٖ َُُٚ شَش٣ِْيٌ ك٠ِ ح ٌُ َ٣ ْْ َُ َٝ ُذًَح  َٝ ْْ ٣ظََّخِزْ  َُ

 ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َٖ حُُِّٜ

سَ حلِاَّ رِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ (.حُظَّخُِ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ْٖ ] ٥٧[خللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٓ ٣خَ

 ، َٖ حث٤ِِِْ َِ حثؾَِ حُظَّ َٝ َِ ُْ فَ ْٖ ٣ؼََِْ َٓ ، ٣خَ َٖ ش٣ِْ ِٓ خ ٤ْشَ حُعَّ ِٔ ُْ ظَ ْٖ ٣ؼََِْ َٓ ، ٣خَ َٖ ش٣ِْذ٣ِْ ُٔ ُْ شَحدَ ح ُٓ  ُْ ٣ؼََِْ

 ُْ ْٖ ٣ؼََِْ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ِِْ٘ٛ ح َٞ ُْ َٖ ح غُ ح٤َِْٗ َٔ ْٖ ٣غَْ َٓ ،  ٣خَ َٖ لْغ٤ِِْ٘ ُٔ ُْ ْٖ لاَ ٣ع٤ُِْغُ حؿَْشَ ح َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ِْٛ ِّٝ َ ظؤَ ُٔ ُْ َٙ ح ُّٝ َ طؤَ

َّْ ٣خَاَللهُ  ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ ُْؼَخسِك٤ِْ دِ ح ْٞ ْٖ هُُِ ْٖ لاَ ٣زَْؼُذُ ػَ َٓ ، ٣خَ َٖ شْظخَه٤ِْ ُٔ ُْ مَ ح ْٞ ُْ شَ ْٖ ٣ؼََِْ َٓ  ٣خَ

عُ لاَ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ سَ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ حُظَّخُِ حَُِٚ حلِاَّ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  َْ ] ٥٨[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ آءِ، ٣خَحسَْكَ َٔ َْ حَُّ٘ؼْ ٣خَدَحثِ

خشِ  ًَ آَءِ، ٣خَ َْ حُؼَّ٘ آءِ، ٣خَػَظ٤ِْ َٔ ؼَلآَءِ، ٣خَسَحكغَِ حُغَّ ؼ٤ِْشَ حُعُّ ًَ آَءِ، ٣خَ َْ حُؼَّ٘ ُْز٦َءِ، ٣خَهذ٣َِْ قَ ح

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ  ْٖ ٣شََآءُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٔ ضَآءِ، ٣خَُط٤َِْلخً ُِ َـ ُْ كآَءِ، ٣خَشَش٣ِْقَ ح َٞ ُْ ح

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ  حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ حُظَّخُِ

.) ِِ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  آثيَِ ٣خَؿَزَّخسُ، ] ٥٩[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

َّْ ٣خَاَللهُ  ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُْ ، ٣خَػ٤َِِْ ُّ حمُ، ٣خَػَلاَّ عُ  ٣خَؿَلَّخسُ، ٣خَهََّٜخسُ، ٣خَسَصَّ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ  حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ح٢ِْٗ ] ٦۰[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ ْٖ خَِو٢ََِْ٘ كغََ َٓ ْٖ سَصَه٢َِْ٘ ٣خَ َٓ ، ٣خَ

لخ٢َِْٗ،  ًَ َٝ  ٢ِْ٘ َٔ ْٖ ػَصَ َٓ حدَْٗخ٢َِْٗ، ٣خَ َٝ ْٖ سَصَه٢َِْ٘  َٓ حعَْوخ٢َِْٗ، ٣خَ َٝ  ٢ِْ٘ َٔ ْٖ حغَْؼَ َٓ سَرَّخ٢ِْٗ، ٣خَ َٝ
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٤ْظُ  ِٔ ُ٣َ ْٖ َٓ حؿَْ٘خ٢َِْٗ، ٣خَ َٝ ْٖ حكَْوش٢ََِْٗ  َٓ ٛذََح٢ِْٗ، ٣خَ َٝ كَّو٢َِْ٘  َٝ  ْٖ َٓ ٢َِْٗ٨َ، ٣خَ ًَ َٝ ْٖ كَلظ٢ََِْ٘  َٓ ٢ِْ٘ ٣خَ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ح٢ِْٗ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٝ آ َٝ ْٗشَؤ٢َِْٗ  ْٖ حَ َٓ ٣ل٢ِْ٘٤ِْ٤ُْ، ٣خَ َٝ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼَِِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ ٢ِّ حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ٍُ ] ٦١[حُْؼَظ٤ِْ ْٞ ْٖ لا٣َلَُ َٓ ِٚ، ٣خَ ِْزِ هَ َٝ شْءِ  َٔ ُْ َٖ ح ٍُ ر٤َْ ْٞ ْٖ ٣لَُ َٓ ٣خَ

ْ٘لغَُ  ْٖ لاَ طَ َٓ ِٙ، ٣خَ ْٖ ػِزخَدِ رشََ ػَ ْٞ َُ حُظَّ ْٖ ٣وُْزَ َٓ ِٚ، ٣خَ آطِ َٔ ِِ ٌَ ُْلَنَّ رِ ْٖ ٣لُِنَّ ح َٓ ، ٣خَ ٍُ ْٝ لاَ ٣ضَُ َٝ

لخَػَشُ  ُْضَُضَِ  حُشَّ ْٖ طضََ َٓ ِٚ، ٣خَ ِ٘٤ْ ِٔ ٣َِّٞخصٌ ر٤َِ طْ َٓ ح٧ْسَْضُ  َٝ حصُ  َٝ خ َٔ ِٖ حُغَّ َٓ ِٚ، ٣خَ ْ٘ذَُٙ حلِاَّ ربِرِِْٗ ػِ

 ُْ َٞ حػََِْ ُٛ ْٖ َٓ ِٚ، ٣خَ ْٖ خ٤ِْلظَِ ِٓ ٌِشُ  ٦ثِ َٔ ُْ ح َٝ  ِٙ ذِ ْٔ ػْذُ رلَِ ْٖ ٣غَُزِّقُ حُشَّ َٓ ِٚ، ٣خَ خَخكظَِ َٓ  ْٖ ِٓ ح٧ْسَْضُ 

ْٖ عَزِ  ََّ ػَ ْٖ ظَ َٔ َٖ ٣ذ١ََْ رِ ٣ْقَ رشُْشًح ر٤َْ َُ حُشِّ ْٖ ٣شُْعِ َٓ ْٛظذََٟ، ٣خَ ِٖ ح َٔ ُْ رِ َٞ حػََِْ ُٛ َٝ  ِٚ ِِ٤ْ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ِٚ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ طِ َُّ ش٤َْتٍ ُؼِِضَّ ًُ  ٍَّ ٖ رَ َٓ ِٚ، ٣خَ ظِ ِٔ  سَكْ

ْٗضَ عُزْلَخ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ٍَ ] ٦٢[حُْؼَظ٤ِْ زخَ ِـ ُْ ََ ح ْٖ ؿَؼَ َٓ ٜخَدًح، ٣خَ ِٓ ََ ح٧ْسَْضَ  ْٖ ؿَؼَ َٓ ٣خَ

 ْٖ َٓ ظَ عِشَحؿًخ، ٣خَ ْٔ ََ حُشَّ ْٖ ؿَؼَ َٓ ََ ُزِخَعًخ،  حَٝطخَدًح، ٣خَ ٤َُِْْ ََ ح ْٖ ؿَؼَ َٓ سًح، ٣خَ ْٞ شَ ُٗ َٔ ُْوَ ََ ح ؿَؼَ

 َٖ خكش٣ِِْ ٌَ ِْ ُِ َْ ََ ؿَََّٜ٘ ْٖ ؿَؼَ َٓ َّ عُزخَطخً، ٣خَ ْٞ ََ حَُّ٘ ْٖ ؿَؼَ َٓ ؼَخشًخ، ٣خَ َٓ خَسَ  ََ حَُّٜ٘ ْٖ ؿَؼَ َٓ ٣خَ

 َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ شْصَخدًح، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ ِٓ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) ٤ِْ٘غُ، ٣َ  ]٦٣[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ٤ْغُ، ٣خَسَك٤ِْغُ، ٣خَ ِٔ آثيَِ ٣خَعَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ ، ز٤ِْشُ، ٣خَكَنُّ ًَ خ

عُ حْ  ْٞ َـ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ حُْ زِّشُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ٌَ ظَ ُٓ وْظذَِسُ، ٣خَ ُٓ عُ ٣خَهذ٣َِْشُ، ٣خَسَه٤ِْذُ، ٣خَ ْٞ َـ ُ

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ  حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ، ٣خَك٢َُّ  ]٦٤[حُْؼَظ٤ِْ َِّ ك٢ٍَّ ًُ ، ٣خَك٢َُّ رؼَْذَ  َِّ ك٢ٍَّ ًُ  ََ ٣خَك٢َُّ هزَْ

 ْٞ َٔ ُْ ، ٣خَك٢َُّ ٣ل٠ِ٤ُْ ح ُٚ ك٢ٌَّ ًُ ، ٣خَك٢َُّ لا٣َشَُخسِ ِٚ ك٢ٌَّ ؼِِْ ِٔ ًَ ، ٣خَك٢َُّ ٤َُْظَ  ط٠َ، لا٣َشُْزُُِٜٚ ك٢ٌَّ

 ،ٌّ ْٞ لاََٗ َٝ ُّ لاطَؤَخُْزُُٙ عِ٘شٌَ  ْٞ صُ حرَذًَح، ٣خَك٢َُّ ٣خَه٤َُّ ْٞ ُٔ ، ٣خَك٢َُّ لا٣ََ ٣خَك٢َُّ لا٣َلَْظخَؽُ ح٠َُِ ك٢ٍَّ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٢ْ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ

.) ، ] ٦٥[٣خَسَدِّ َٖ لْغ٤ِِْ٘ ُٔ ُْ ْٖ ٣لُِذُّ ح َٓ ، ٣خَ َٖ ظطََِّٜش٣ِْ ُٔ ُْ ْٖ ٣لُِذُّ ح َٓ ، ٣خَ َٖ حر٤ِْ َّٞ ْٖ ٣لُِذُّ حُظَّ َٓ ٣خَ

خرشِِ  ْٖ ٣لُِذُّ حُصَّ َٓ َٞ سَدُّ ٣خَ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ًِش٣ِْ خ ُْ رخُِشَّ َٞ حػََِْ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ْٖ ٣لُِذُّ حُؼَْخرذ٣ِِْ َٓ ، ٣خَ َٖ ٣ْ
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َٞ ؿَخسُ  ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ِْخَخثل٤ِِْ شٌ ُِ َٔ َٞ ػِصْ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ْٜظذ٣َِْ ُٔ ُْ ُْ رخِ َٞ حػََِْ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَخَُ ح

َٞ ؿ٤ِخَعُ ح ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْش٣ِْ ِـ غْظَ ُٔ ُْ َٞ سَؿَخءُ ح ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ ِٖ ٣ْ ِّ حُذِّ ْٞ خُيُِ ٣َ َٓ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْؼ٤ِْ ِـ غْظَ ُٔ ُْ

ْٗضَ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ حؿ٤ِْ حُشَّ

 ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ َٖ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ

.) ْٖ  ]٦٦[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ، ٣خَ َٖ ًِش٣ِْ خ صُ حُشَّ ْٞ شُُٙ كَ ٌْ ْٖ شُ َٓ ، ٣خَ َٖ ًِش٣ِْ ح شُُٙ شَشَفُ حُزَّ ًْ ْٖ رِ َٓ ٣خَ

َِ ُِِطَّخثؼ٤ِِْ  خسٌ َـ ْٖ غخَػَظُُٚ َٗ َٓ ، ٣خَ َٖ ذ٣ِْ ِٓ ِْلَخ ذُُٙ ػِضٌّ ُِ ْٔ ْٖ كَ َٓ ، ٣خَ َٖ فٌ ُِِطَّخُز٤ِِْ ْٞ لْظُ َٓ ْٖ رخَرُُٚ  َٓ ، ٣خَ َٖ

 ، َٖ ظَّو٤ِْ ُٔ ًِشَسٌ ُِِ ًِظخَرُُٚ طزَْ  ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ٌٕ َُِِّ٘خظِش٣ِْ ْٖ آ٣خَطُُٚ رشُْٛخَ َٓ ، ٣خَ َٖ ِْوخَصِذ٣ِْ حظِقٌ ُِ َٝ عَز٤ُُِِْٚ 

ظُُٚ هش٣َِْ  َٔ ْٖ سَكْ َٓ ، ٣خَ َٖ ُْؼَخص٤ِْ ح َٝ  َٖ ط٤ِْؼ٤ِْ ُٔ ِْ ْٖ سِصْهُُٚ ُِ َٓ َّْ ٣خَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٖ لْغ٤ِِْ٘ ُٔ ُْ َٖ ح ِٓ ذٌ 

 َٖ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

 ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ (.حُظَّخُِ ْٖ ] ٦٧[َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ٣خَ

 ُّ ْٝ ْٖ ٣ذَُ َٓ آإُُٙ، ٣خَ َٔ عَضْ حعَْ ْٖ طوَذََّ َٓ ْٖ لاحََُِٚ ؿ٤َْشُُٙ، ٣خَ َٓ ُٙ، ٣خَ ْٖ طؼََخ٠َُ ؿَذُّ َٓ ُٚ، ٣خَ ُٔ طزَخَسَىَ حعْ

ْٖ لاؿََخ٣شََ ُوُِ  َٓ زْش٣ِآَءُ سِدَحإُُٙ، ٣خَ ٌِ ُْ ِٖ ح َٓ شُ رَٜآَإُُٙ، ٣خَ َٔ ُْؼَظَ ِٖ ح َٓ ْٖ لاَِٜٗخ٣َشََ روَآَإُُٙ، ٣خَ َٓ ِٚ، ٣خَ ذْسَطِ

 ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ؼ٤ِْشَ حُْخ٤َْشِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ًَ فِ، ٣خَ ْٝ ؼْشُ َٔ َْ حُْ ِٚ، ٣خَدَحثِ ظِ َٔ عُ ُشَِكْ

 ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ،  ]٦٨[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُٖ ظ٤ِْ َٓ ، ٣خَ ُٖ ز٤ِْ ُٓ آثيَِ ٣خَ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

ُْؼَشْػِ ح ٤ْذُ، ٣خَرَحح ِـ َٓ و٤ِْضُ، ٣خَ ُٓ ذُ، ٣خَ َٔ ، ٣خَكشَْدُ، ٣خَصَ ُٕ ِّٞ ٌَ ُٓ ٤ِْٜذُ، ٣خَ ، ٣خَشَ ُٖ ِٔ ٤َْٜ ُٓ ٤ْذِ، ٣خَ ِـ َٔ ُْ

 ْٖ َٓ خ٣ش٣ُِْذُ، ٣خَ َٔ ُِ ٌٍ خ ٢ٌُِّ ٗص٤َِْشٌ ٣خَكؼََّ َٝ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ ػ٤ِْذِ، ٣خَ َٞ ُْ ح َٝ ػْذِ  َٞ ُْ ذ٣ِْذِ، ٣خَرَحح ٍِ حُشَّ ْٞ ُْوَ َٞ ٣خَرَحح ُٛ

َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ  ِْؼَز٤ِْذِ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُِ ٍّ َٞ ٤َُْظَ رعَِلاَّ ُٛ ٖ َٓ ٤ِْٜذٍ، ٣خَ َِّ ش٤َْتٍ شَ ًُ حلِاَّ حَٗضَْ  ػ٠ََِ 

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  َٝ  ]٦٩[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ْٖ لاَ َٓ ْٖ لاشََش٣ِْيَ َُُٚ، ٣خَ َٓ ص٣ِْشَ ٣خَ

 ِ٘ ْـ ُٓ ٤ِْ٘ش،ِ ٣خَ ُٔ ُْ شِ ح َٔ ُْوَ ح َٝ ظِ  ْٔ ُْؼِزخَدِ خَز٤ِْشٌ، ٣خَخَخُنَِ حُشَّ حثؾِِ ح َٞ رلَِ َٞ ُٛ ْٖ َٓ لاَٗظ٤َِْشَ ٌَُٚ، ٣خَ َٝ  َُُٚ ٢َ

ُْخَخثقِِ  شَ ح َٔ غ٤ِْشِ، ٣خَػِصْ ٌَ ُْ ِْ ح ُْؼَظْ ٤ْشِ، ٣خَؿَخرشَِ ح ِـ َِ حُصَّ ُْلو٤َِْشِ، ٣خَسَحصِمَ حُطِّلْ ُْزخَثظِِ ح ح

غْ  ُٔ ُْ َِّ ح ًُ ػ٠ََِ  َٞ ُٛ ْٖ َٓ َِّ ؿَزَّخسٍ ػ٤َِْ٘ذٍ، ٣خَ ًُ ِٛشَ  ُْؼِزخَد خَز٤ِْشٌ رَص٤ِْشٌ، ٣خَهخَ َٞ رخِ ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ َٖ ٤ْش٣ِْ ِـ ظَ

عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ  ش٤َْتٍ هذ٣َِْشٍ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

َٖ  عُزْلَخٗيََ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ح٢ِِّْٗ 
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.) ، ٣خَخَخُنَِ  ]٧۰[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِْ حُِّ٘وَ َٝ ُْزؤَطِْ  ، ٣خَرَحح ِّ شَ ٌَ ُْ ح َٝ  َِ ُْلعَْ ، ٣خَرَحح ِْ حُِّ٘ؼَ َٝ دِ  ْٞ ُـ ُْ ٣خَرَحح

 ِْ ُْوََِ ح َٝ فِ  ْٞ ، ٣خَسَدَّ حَُِ ِْ َٔ ِٜ حُْ َٝ شِّ  َْ حُغِّ ، ٣خَػَخُِ ِّ َِ ٍَ حلْاَ َٝ شِّ  ، ٣خًَخشَِقَ حُعُّ ِْ ، ٣خَرخَسِةَ حَُّ٘غَ

 ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ِّ ُْؼَذَ َٖ ح ِٓ ، ٣خَخَخُنَِ ح٧ْش٤َْآَءِ  ِّ ُْلَشَ ح َٝ ُْز٤َْضِ  عُ ح

عُ لاحََُِٚ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ  حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ََ  ]٧١[حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ خ٣ش٣ُِْذُ، ٣خَهخَرِ َٔ ُِ ٌٍ خ آثيَِ ٣خَكؼََّ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ

، ٣خَ َُ دِ، ٣خَكخَظِ ْٞ َّْ ٣خَاَللهُ حُظَّ ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ٍُ ؿَخُذُِ، ٣خَغخَُذُِ، ٣خَخَخُنُِ، ٣خَرخَسِةُ، ٣خَػَذْ

 َٖ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ (.لاكََ َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  أعَْجَِيَُ  ]٧٢[٢ِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٝ

ذُ،  َٓ ، ٣خَعَشْ ، ٣خَحرََشُّ ، ٣خَرشَُّ َُّ ، ٣خَحؿََ ذُ، ٣خَحػََضُّ َٔ ِٝطْشُ، ٣خَحكََذُ، ٣خَصَ آثيَِ ٣خَكشَْدُ، ٣خَ َٔ رؤِعَْ

عُ حْ  ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ُ

َٖ حَُّ٘خسِ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ

.) ح٧ُْ  ]٧٣[٣خَسَدِّ َٝ ْٖ َُُٚ ح٧ْخَِشَسُ  َٓ َُ ح٧ْػ٠ََِْ، ٣خَ ؼَ َٔ ُْ ْٖ َُُٚ ح َٓ َّ٘شُ ٣خَ َـ ُْ ْٖ َُُٚ ح َٓ ٠َُ، ٣خَ ْٝ

ُْلُغ٠َْ٘،  آءُ ح َٔ ْٖ َُُٚ ح٧ْعَْ َٓ ٤ِْخَ، ٣خَ ُْؼُ لخَصُ ح ْٖ َُُٚ حُصِّ َٓ زْشَٟ، ٣خَ ٌُ ُْ ْٖ َُُٚ ح٣٥ْشَُ ح َٓ ٟ، ٣خَ َٝ ؤْ َٔ ُْ ح

َّْ ٣خَاَللهُ  ظَخ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ حُشِّ َٝ  ٍُ ْٖ َُُٚ حُؼَْذْ َٓ حُوْعََخ٣خَ، ٣خَ َٝ  ُْ ٌْ ْٖ َُُٚ حُْلُ َٓ ْٗضَ  ٣خَ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ حُْ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  آثيَِ ٣َ  ]٧٤[حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َٔ أعَْجَِيَُ رؤِعَْ َٝ ، ُّٞ خػَلُ

سُ،  ْٞ ٌُ فُ، ٣خَشَ ْٞ دُ، ٣خَػَطُ ْٝ دُ َٝ ، ٣خَ ُْ ، ٣خَػَظ٤ِْ ُّ ْٞ طُ، ٣خَه٤َُّ ْٝ سُ، ٣خَهذُُّ ْٞ سُ، ٣خَصَزُ ْٞ ٣خَؿَلُ

ْٗضَ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ خدُ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َـ غْظَ ُٓ ٣خَ

َٖ عُزْلَخٗيََ حِِّٗ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ  ٢ْ

.) َِّ  ]٧٥[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ًُ ْٖ ك٠ِ  َٓ ْٖ ك٠ِ ح٧ْسَْضِ آ٣خَطُُٚ، ٣خَ َٓ ظُُٚ، ٣خَ َٔ آءِ ػَظَ َٔ ْٖ ك٠ِ حُغَّ َٓ ٣خَ

 َّْ ِْنَ ػُ ُْخَ ْٖ ٣زَْذَإُ ح َٓ ٍِ خَضَحثُُِ٘ٚ، ٣خَ زخَ ِـ ُْ ْٖ ك٠ِ ح َٓ خثزُُِٚ، ٣خَ َـ ُْزلَْشَ ػَ ْٖ ك٠ِ ح َٓ ش٤َْتٍ دَلاثَُُِِٚ، ٣خَ

،ُُِّٚ ًُ شُ  ْٓ ْٖ ٣شَْؿِغُ ح٧َْ َٓ َِّ ش٤َتٍْ  ٣ؼ٤ُِْذُُٙ، ٣خَ ًُ ْٖ حظَْٜشََ ك٠ِ  َٓ ََّ ش٤َْتٍ خَِوَُْٚ، ٣خَ ًُ  َٖ ْٖ حكَْغَ َٓ ٣خَ

عُ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ِْنَ هذُْسَطَُٚ،)عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ُْخَ فُ ح ْٖ ٣ؼَُشِّ َٓ ُطُْلَُٚ، ٣خَ

 ْ٘ ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ضُ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  ْٖ لاشََل٤ِْغَ  ]٧٦[حُْؼَظ٤ِْ َٓ ْٖ لاكََز٤ِْذَ َُُٚ، ٣خَشَل٤ِْغَ  َٓ ٣خَكَز٤ِْذَ 
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ْٖ لاصََخكِ  َٓ ٤ْغَ َُُٚ، ٣خَصَخكِذَ  ِـ ُٓ ْٖ لاَ  َٓ ٤ْغَ  ِـ ُٓ ََ َُُٚ، ٣خَهخَثذَِ َُُٚ، ٣خَ ْٖ لاد٤ََُِْ َٓ  ََ ذَ َُُٚ، ٣خَد٤َُِْ

َّْ ٣خَاَللهُ  ْٖ لاَٛخَد١َِ َُُٚ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٓ َْ َُُٚ، ٣خَٛخَد١َِ  ْٖ لاسََحكِ َٓ  َْ ْٖ لاهَخَثذَِ َُُٚ، ٣خَسَحكِ َٓ

ْٗضَ عُزْ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َٖ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ لَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ ْٖ  ]٧٧[لاكََ َٔ كخً ُِ ْٝ ؼْشُ َٓ ٣خَ

 َٔ ًِشًح ُِ شَُٙ، ٣خَرَح ٌَ ْٖ شَ َٔ سًح ُِ ْٞ ٌُ شْ َٓ ْٖ ػَزذََُٙ، ٣خَ َٔ دًح ُِ ْٞ ؼْزُ َٓ ْٖ ػَشَكَُٚ، ٣خَ َٔ دًح ُِ ْٞ ُٔ لْ َٓ شَُٙ، ٣خَ ًَ ْٖ رَ

رخً  ْٞ شْؿُ َٓ ُ، ٣خَ ْٖ حكََزَّٚ َٔ رخً ُِ ْٞ لْزُ َٓ صَلَُٚ، ٣خَ َٝ  ْٖ َٔ كخً ُِ ْٞ صُ ْٞ َٓ ْٖ غَِزََُٚ، ٣خَ َٔ دًح ُِ ْٞ ؿُ ْٞ َٓ ذَُٙ، ٣خَ ِٔ كَ

ْٖ هصََذَُٙ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ  َٔ دًح ُِ ْٞ وْصُ َٓ ْٖ حسََحدَُٙ، ٣خَ َٔ ش٣ِْذًح ُِ ُٓ ْٖ سَؿِزَُٚ، ٣خَ َٔ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ ُِ

لاَ  َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ حَ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ ُِْٓ  ]٧٨[هُ ْٖ لاَ  َٓ ْٖ ٣خَ َٓ ُٚ، ٣خَ ٌَ ِْ ُٓ يَ حلِاَّ 

ْٖ لاَ طذُْسِىُ حْلارَْصَخسُ  َٓ شَُٙ، ٣َخَ ٌْ ُْخَلاثَنُِ شُ صِقُ ح ْٞ ْٖ لاَ طُ َٓ ُْؼِزخَدُ ػَ٘خَءَُٙ، ٣خَ لاَ طلُْص٢ِْ ح

ْٖ ظَٜشََ  َٓ ِٚ، ٣خَ ُّ صِلخَطِ ٛخَ ْٝ ِْلَنُ حْلاَ ْٖ لاَ طَ َٓ خَُُٚ، ٣خَ َٔ خسُ ؿَ ٌَ ٍُ حْلاكَْ ْٖ لاَ طَ٘خَ َٓ خَُُٚ، ٣خَ َٔ صْ ًَ

ْٗضَ  َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٖ لاَ ػَطخَءَ الِاَّ ػَطخَإُُٙ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ َٓ َِّ ش٤َْتٍ آ٣خَطُُٚ، ٣خَ ًُ  ٟ ِِ فِ

سَ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ حُْ

(.حلِاَّ  َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  غٍ، ] ٧٩[رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ْٔ ْٖ عَ غٌ ػَ ْٔ ُُِٚ عَ َـ ْٖ لاَ ٣شَْ َٓ ٣خَ

زُُٚ ش٤َتٌْ  ُـ َِ ٣لَْ ْٖ لاَ َٓ ، ٣خَ ٍٍ ْٞ ْٖ هَ ٌٍ ػَ ْٞ ِٚ هَ ٤ْ ِٜ ِْ ْٖ لاَ ٣ُ َٓ ، ٣خَ ٍَ ْٖ كعَْ ٌَ ػَ ٘ؼَُُٚ كعَْ ْٔ ْٖ لاَ ٣َ َٓ ٣خَ

ْٖ ش٤َْتٍ، )عُزْلَخٗيََ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَٗضَْ  ػَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ حُُِّٜ

 َٖ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ 

.) ْٖ لاَ  ]٨۰[حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ َٓ ْٖ ٣خَ َٓ ، ٣خَ َٞ ِْنَ حلِاَّ ُٛ ُْخَ ُْ ح ْٖ لا٣َؼََِْ َٓ ، ٣خَ َٞ ٤ْذَ حلِاَّ ُٛ َـ ُْ ُْ ح ٣ؼََِْ

عُ لاَ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٗضَ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ْٗذَ حلِاَّ حَ لشَِ حُزَّ ْـ حَُِٚ لا٣ََ

ْ٘ضُ  ًُ ْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ِْ خَِِّصْ٘خَ  حلِاَّ حَ سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ

.) َٖ حَُّ٘خسِ ٣خَسَدِّ ِٓ]٨١[  َْ سُ، ٣خَٗؼِْ ْٞ ًُ زْ َٔ ُْ َْ ح دُ، ٣خَٗؼِْ ْٞ ؼْزُ َٔ ُْ َْ ح فُ، ٣خَٗؼِْ ْٝ ؼْشُ َٔ ُْ َْ ح ٣خَٗؼِْ

 َْ دُ، ٣خَٗؼِْ ْٞ ُٛ ْٞ َٔ ُْ َْ ح سُ، ٣خَٗؼِْ ْٞ ٌُ شْ َٔ ُْ عُ  ح ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ،ُ )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ ّٞ ذْػُ َٔ ُْ ح

سَ حلِاَّ رخِللهِ  َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَْٗضَ عُزْلَخٗيََ ح٢ِِّْٗ  ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ  حُْ

َٖ حَُّ٘خ ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  (.حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ ُْخَِنُْ  ]٨٢[سِ ٣خَسَدِّ ْٖ َُُٚ ح َٓ ، ٣خَ حُشَّشُّ َٝ ُْخ٤َْشُ  ِٙ ح ْٖ ر٤ِذَِ َٓ ٣خَ

َٞ حَُِّط٤ِقُْ  ُٛ ْٖ َٓ ، ٣خَ شُّ حُعَّ َٝ ِٙ حَُّ٘لْغُ  ْٖ ر٤ِذَِ َٓ ْٜشُ، ٣خَ َـ ُْ ح َٝ شُّ  ْ٘ذَُٙ حُغِّ ِٟٞ ػِ ْٖ ٣غَْظَ َٓ شُ، ٣خَ ْٓ حْلاَ َٝ 
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ز٤ِْشُ،  ٌَ ُْ ُْؼ٢َُِِّ ح َٞ ح ُٛ ْٖ َٓ ُْخَز٤ِْشُ، ٣خَ َِّ ش٤َتٍْ ح ًُ َٞ ػ٠ََِ  ُٛ ْٖ َٓ ُْزص٤َِْشُ، ٣خَ ٤ْغُ ح ِٔ َٞ حُغَّ ُٛ ْٖ َٓ ٣خَ

ْٗضَ عُزْلَ  عُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ عُ حُْ ْٞ َـ ْٗضَ حُْ َّْ ٣خَاَللهُ لاحََُِٚ حلِاَّ حَ خٗيََ هذ٣َِْشٌ، )عُزْلَخٗيََ حُُِّٜ

 َّٞ لاَ هُ َٝ  ٍَ ْٞ َٖ لاكََ ٤ْ ِٔ َٖ حُظَّخُِ ِٓ ْ٘ضُ  ًُ َٖ حَُّ٘خسِ ح٢ِِّْٗ  ِٓ ِْ خَِِّصْ٘خَ  سَ حلِاَّ رخِللهِ حُْؼ٢َِِِّ حُْؼَظ٤ِْ

.)  ٣خَسَدِّ

 َٖ شْع٤َِِْ ُٔ ُْ ٌّ ػ٠ََِ ح عَلاَ َٝ  َٕ ْٞ خ٣صَِلُ َّٔ سِ ػَ ُْؼِضَّ َٕ سَرِّيَ سَدِّ ح ،  عُزْلَخ َٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَخَُ ذُ للهِ سَدِّ ح ْٔ ُْلَ ح َٝ

ص٠ََِّ اللهُ ػ٠ََِ ذٍ حَُّ٘ز٢ِِّ حلاُ  ع٤َِّذِٗخَ َٝ َّٔ لَ ُٓ َْ عََِّ َٝ  ِٚ صَلْزِ َٝ  ِٚ ػ٠ََِ حُِ َٝ  ِّ٢ ؼ٤ِْشًح ح٠َُِ  ِّٓ ًَ خ  ًٔ طغ٤َِِْْ

ذُ للهِ سَدِّ  ْٔ ُْلَ ح َٝ  ، ِٖ ٣ْ ِّ حُذِّ ْٞ َ٣  َٖ ٤ْ ِٔ ُْؼَخَُ ص٠ََِّ اللهُ ػ٠ََِ ح َٝ  َٖ ٤ْ ِٓ َٖ آ ٤ْ ِٓ َٖ آ ٤ْ ِٓ ع٤َِّذِٗخَ  آ

ذٍ  َّٔ لَ ُٓ  ِٚ ػ٠ََِ حُِ َٝ  ِٚ صَلْزِ َٝ . َْ عََِّ َٝ 

 

C. Data Hasil Penelitian dan Observasi 

1. Prosesi Pelaksanaan Hirzul Jausyan Padepokan Semut 

Geni Ploso Karang Tengah Demak 

Sebelum acara pembacaan wirid Hirzul Jausyan dimulai, 

sebelumnya diawali dengan tausyiah terlebih dahulu, tausyiah 

yang menenangkan hati terutama tentang ahklaq dan adab 

beserta kisah kisah sahabat terdahulu. Setelah itu dilanjut 

dengan pembacaan surat al-Fatihah beserta tawasul kepada: 

a. Nabiyullah Muhammad SAW, beserta para sahabat dan 

tabi‟in-tabi‟in. 

b. Saydina Ali ra, saydina Hasan Husain ra, para Syuhada‟ 

beserta para Ulama'. 

c. Syekh Abdul Qadir al-jailani, Syekh Abi Hasan Syadzili, 

Syekh Abi Zakariya Nawawi, Syekh Syarif Hidayatullah 

gunung jati, Syekh Musthofa Lasem, Syekh ,Mahrus Ali, 

KH. zainal abidin, dan Masyayikh Lirboyo. 
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d. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan hirzul jausyan al-

Kabir dalam kitab Aurad (berada pada halaman 25) yang 

mana berisi asma-asma allah.  

e. Setelah pembacaan hirzul jausyan  selesai dilanjutkan 

dengan pembacaan asmaul husna seperti di dalam al-Qur‟an,   

f. Lalu  dilanjutkan dengan pembacaan potongan-potongan 

ayat al-Qur‟an yang sudah tersedia di dalam  kitab Aurad 

Hirzul Jausyan al-Kabir seperti: QS. al-An'am:1- 4, QS. al-

Kahfi:1-7, QS. Saba' :1-3, QS. Fatir :1-2, QS. at-Taubah:51, 

QS. Yunus:107, QS. Hud :06, QS. al-Ankabut: 60,dan QS. 

az-Zumar:38.  

g. Kemudian dilanjutkan dengan pembacaan al-

Mu‟awwidzatain (QS. al-Falaq dan QS. an-Nas) beserta ayat 

kursi dan ditutup dengan doa dan membaca burdah 

(sholawat).  

h. Setelah itu dilanjutkan dengan sedikit tausiyah terutama 

tentang kisah terdahulu, dan tentang khasiat wirid hirzul 

jausyan terhadap hati dan fikiran terutama mental. Kemudian 

sampai pada prosesi terakhir yaitu ramah tamah dan makan 

bersama.
35

 

 

                                                           

35
 Hasil Pengamatan Lapangan pada hari Jumat tanggal 30 

Desember 2022 pada pukul 19:30. 
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2. Dampak pengamalan Hirzul Jausyan al-Kabir 

Terhadap Santri Padepokan Semut Geni Ploso Karang 

Tengah Demak 

Menurut Agus salim, dengan adanya rutinan hirzul 

jausyan, santri lebih bisa tertata, enak diajak kordinasi dalam 

arti enak yaitu tidak mudah terpancing emosi dan bisa menata 

atau memposisikan dirinya dengan baik, santri bisa sedikit 

belajar tentang tatacara bermasyarakat, berkumpul dengan 

menggunakan ahklaq-ahklaqul karimah dan juga bisa menahan 

diri dari gejolak-gejolak yang timbul di masyarakat, mengerti 

cara menempatkan ilmu beladiri yang baik dan benar, mampu 

mengontrol hati terutama dari nafsu-nafsu amarah yang 

mampu merusak ketentraman hati dan merusak ketenangan 

fikiran. seperti ketika ada perbuatan orang lain yang kurang 

baik, kita tidak mudah sakit hati, apabila ada huru-hara di 

lingkungan masyarakat, kita tidak mudah terpancing atau 

terpengaruh, jadi apapun itu harus dipikir secara jernih dan 

bijaksana, mendahulukan berfikir sebelum bertindak untuk 

menimbang maslahat dan madharatnya,  dengan begitu saya 

merasa lebih tenang menjalani kehidupan.
1
 

Adapun menurut Abdul Rahmat, ia merasakan adanya 

kenyamanan dan ketenangan tersendiri setelah melakukan 

pengamalan hirzul jausyan, adapun dampak yang dirasakan 

yaitu bisa lebih tenang, lebih sabar dan tidak gegabah ketika 

dirinya menghadapi masalah. Tentunya semua orang 
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mempunyai masalah yang berbeda-beda, dan sesuai 

tingkatannya masing-masing, namun Abdul Rahmat 

mengatakan bahwa sebelumnya ia sering tidak percaya diri, 

mudah merasa down ketika ada masalah, sehingga terkadang 

berdampakpada aktifitas sehari-hari yaitu menjadi tidak 

bersemangat, akan tetapi dengan mengamalkan hirzul  jausyan 

secara konsisten atas izin Allah, ia merasa lebih tenang dan 

lebih lapang dalam menghadapi masalah atau problem 

kehidupan.
36

 

Sedangkan Jabar mengatakan bahwa dampak dari 

pengamalan hirzul jausyan bagi dirinya yaitu lebih merasa 

tenang, tentram, merasa sangat bahagia juga karena bisa 

bersilaturrahim dan ngalap berkah juga melestarikan 

peninggalan Ulama‟ atau kiyai, dan dari segi rohaninya 

membuat jiwanya lebih bersemangat dalam menjalani aktifitas 

kehidupan. Jabar merasa adanya perbedaan yang ia rasakan 

dalam dirinya, antara sebelum dan sesudah beristiqomah 

mengamalkan hirzul jausyan, yang awalnya ia merasa bahwa 

aktifitas sehari-harinya biasa saja, namun sekarang ia merasa 

bahwa aktifitas sehari-harinya lebih berkesan, ia lebih merasa 

nyaman dan bahagia. Bisa dikatakan hari-harinya menjadi 

lebih berwarna. 
1
 

                                                           

36
 Pendapat Abdul Rahmat mengenai dampak pengaruh 

pengamalan Hirzul Jausyan al-Kabir. 
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Menurut Angga Priantoro yang ia rasakan pada awal 

mengikuti pengamalan hirzul jausyan yaitu merasa berat,  

namun seiring dengan tekad dan keinginan yang kuat, ia 

mampu beristiqomah dalam melakukan pengamalan, dan 

meraasakan dampak yang begitu luar biasa, salah satu efek 

yang ia rasakan yaitu bisa memperbaiki akhlaq atau adab, 

seperti dalam ungkapannya ”dengan diadakannya jausyanan 

bisa merubah orang yang awalnya ndablek menjadi lebih 

mengenal adab”.
37

 Wahyu Pramujo mengatakan, yang 

awalnya tidak mengenal apa-apa, dengan mengikuti kegiatan 

pengamalan hirzul jausyan ia merasakan banyak dampak dan 

sisi positif, selain itu juga waktunya lebih bermanfaat.
1
 

Sedangkan Maksum mengatakan setelah melakukan 

pengamalan hirzul jausyan itu memiliki dampak tersendiri 

yaitu bisa membentengi dari serangan-serangan atau hal gaib 

seperti sihir, santet dan sejenisnya, dapat membantu kita saat 

kepepet dijalan dapat memberikan jalan yang mudah dan 

dimudahkan urusan kita oleh allah SWT, atau dapat menjadi 

pelindung dalam suatu masalah dan bahaya, tentunya atas izin 

allah.
38

 Ritual membaca hirzul jausyan itu mempunyai dampak 

nyata atau tidaknya itu kehendak allah, seperti halnya kalau 

                                                           

37
 Pendapat Angga Priantoro mengenai dampak hirzul jausyan 

al-Kabir. 
38

 Pendapat Maksum mengenai dampak hirzzul jausyan al-

Kabir. 
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kita ingin melakukan sesuatu itu harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh, kalau kita membaca jausyan dengan 

sungguh-sungguh dengan niat yang baik, ikhlas, yakin dan 

benar-benar mengharap ridlo dari allah, maka niat tersebut 

juga akan memberikan dampak yang baik bagi kita atas izin 

Allah SWT. 

D. Kondisi Pengikut Ritual Hirzul Jausyan 

1. Sosial Ekonomi 

Berdasarkan data hasil wawancara menyatakan bahwa 

kondisi sosial ekonomi para santri padepokan semut geni 

termasuk dalam tingkatan menengah. Rata-rata aktifitas sehari-

hari mereka seperti pada umumnya yaitu bekerja, sebagian dari 

mereka ada yang sudah berkeluarga dan juga belum 

berkeluarga. Untuk bidang pendidikan, sebagian besar dari 

mereka berbasic pondok pesantren, ada yang  lulusan sarjana. 

adapun dalam kehidupan sosial, ada beberapa dari mereka 

yang memiliki pengaruh penting serta aktif dalam 

keorganisasian.
1
 

2. Religiliulitas 

Adapun dalam hal religilius mereka termasuk dalam 

kategori orang yang faham beragama bagi yang  basicnya dari 

pesantren, mereka di didik dalam pondok pesantren, yang 

tentu pemahaman keagamaannya tinggi, namun untuk mereka 

yang basicnya bukan dari pesantren (orang awam) religiulitas 
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mereka termasuk dalam kategori dasar atau syari‟at. Yang 

mana masih kekurangan akan pendalaman ilmu keagamaan.
39

 

3. Perilaku Sosial 

Adapun perilaku sosial sehari-hari dalam kehidupan 

bermasyarakat sebagian dari mereka cenderung dalam  taraf 

normal atau biasa saja, interaksi seperlunya, ada juga yang 

cenderung introvert karena dari kepribadiannya yaitu pemalu, 

namun hubungan dengan masyarakat tetap terjalin dengan 

baik.
1
 

E. Analisis Dampak Pengamalan Hirzul Jausyan 

Terhadap Kesehatan mental 

Kesehatan mental meliputi kesejahteraan psikologis atau 

fisik serta ketenangan secara lahir dan batin. Selain itu juga 

kesehatan mental  mencakup beberapa hal seperti yang sudah 

dijelaskan pada pembahasan di bab 2. Kesehatan mental bisa 

dilihat dari berbagai sudut pandang seperti ekonomi, sosial, 

keagamaan dan lain sebagainya. Adapun dampak pengamalan 

Hirzul jausyan terhadap sosial ekonomi, religiulitas serta 

perilaku sosial para pengamal hirzul jausyan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Sosial Ekonomi 

                                                           

39
 Hasil wawancara dan observasi pada tanggal 03 Januari 

2023 (pukul 19:33 Wib) 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan lapangan 

secara langsung untuk mengetahui keadaan dan kondisi yang 

sebenarnya, peneliti menyatakan bahwa pengamalan hirzul 

jausyan memberikan dampak yang positif dalam sudut 

pandang sosial ekonomi, dari yang pemalas menjadi lebih giat 

dan semangat, serta percaya diri dalam menjalani aktifitas 

sehari-hari, secara pendapatan mereka selalu tercukupi. 

Mereka selalu diberi kemudahan dalam  hal  pekerjaan tentu 

semua atas izin allah. selain itu produktifitas dalam bekerja 

terus meningkat, Dalam menghadapi fenomena sosial ekonomi 

dalam kehidupan yang kadang naik turun, mereka juga bisa 

mengatur dan menyesuaikan diri dengan baik, artinya dapat 

mengelola keuangan dengan baik. 

Salah fenomena nyata yang mereka hadapi yaitu pada 

tahun lalu saat maraknya wabah virus corona atau COVID 19, 

yang menyebabkan perekonomian di Indonesia menjadi 

porakporanda, hingga menyebabkan terjadinya paceklik, 

kekurangan, angka pengangguran tinggi dan krisis ekonomi 

dimana-mana, namun dengan pertolongan allah, mereka para 

pengamal hirzul jausyan masih diberi rizki yang cukup dari 

allah, sehingga mereka terselamatkan dari krisis tersebut, dan 

masih bisa bekerja di tengah-tengah kondisi yang 

menegangkan, sehingga kebutuhan keluarga masih bisa 

tercukupi dengan baik. 
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Jika dihubungkan dengan teori kriteria kesehatan mental, 

yakni ciri-ciri mental  yang sehat, salah satunya yaitu mampu 

beraktifitas dan bekerja secara produktif. Maka ini termasuk 

kategori kesehatan mental dari sudut pandang perekonomian, 

atau materi. Maka dapat dinyatakan bahwa pengamalan hirzul 

jausyan memberikan pengaruh bagi kesehatan mental. 

Mereka selalu yakin bahwa Allah akan memberikan 

pertolongan, allah sudah mengatur rizki pada semua 

hambanya, hal tersebut sudah dijelaskan dalam firman allah di 

dalam al-Qur‟an dalam beberapa surat salah satunya terdapat 

dalam QS. At-Talaq ayat 3, tugas manusia hanya berusaha 

menggapai rizki tersebut dengan cara yang baik yang di ridloi 

allah, dengan di barengi doa, karena tanpa doa usaha akan sia-

sia, dan doa tanpa usaha juga tidak akan menghasilkan apa-

apa. Berkah dari pengamalan wirid hirzul jausyan ini tentu 

sangat nyata, mereka para pengamal mengaku tidak pernah 

kekurangan apapun dari segi finansial. 

 

 

b. Religiliulitas 

Untuk sudut pandang religius, pengamalan hirzul jausyan 

membawa dampak yang sangat baik bagi mereka, terutama 

bagi mereka yang masih awam. Dengan mengikuti kegiatan 

jausyanan mereka lebih mengenal agama, dari yang malas 

beribadah menjadi istiqomah beribadah, sehingga mereka bisa 
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merasakan ketenangan jiwa yang sesungguhnya. Dari yang 

sulit mengatur diri menjadi lebih bisa mengatur waktu, dan 

juga mampu mengondisikan emosional dalam dirinya. Selain 

itu sebagian besar dari mereka menyatakan adanya kekuatan 

magis dalam diri, yang mana apabila mereka mengalami 

kesusahan dimanapun berada, pasti pertolongan allah selalu 

ada, tentunya semua itu terjadi atas izin allah. 

 Salah satu fenomena yang pernah dihadapi yaitu salah 

seorang pengamal hirzul jausyan pernah mengalami peristiwa 

penilangan motor, ia merasa takut terjaring razia dikala itu 

karena keadaan motornya tidak sesuai kriteria yaitu plat 

nomornya mati dan lain sebagainya, namun keajaiban yang 

terjadi yaitu polisi seakan-akan tidak mengetahui hal tersebut 

bahkan itu di depan mata, polisi hanya menyuruh melanjutkan 

perjalanan, ia sangat bersyukur kepada allah karena bisa lolos 

dari peristiwa tersebut, setelah diketahui ternyata setiap 

perjalanan ia selalu mengamalkan wirid hirzul jausyan, tentu 

semua itu terjadi atas izin allah. dan benar-benar diamalkan 

dengan penuh keyakinan serta keikhlasan dari hati yang 

mendalam. 

 Adapun dampak lain yang dirasakan para pengamal hirzul 

jausyan yaitu mereka seakan akan mendapat hidayah dari allah 

untuk selalu mendekatkan diri kepada-Nya, dari yang hanya 

menjalankan syariat pada umumnya, menjadi meningkat 

hingga beristiqomah puasa sunnah, rajin sholat sunnah seperti 
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tahajud dan dhuha. Mereka suka berdzikir dimanapun meski 

hanya dengan membaca sholawat atau dzkikir pendek lainnya. 

Selain itu juga mereka lebih rajin bersedekah sedikit banyak 

mereka berbagi dengan tujuan membuat hati orang lain 

bahagia. Itu semua bentuk rasa syukur kepada allah sang 

pemberi rizki. 

Adapun dalam ciri-ciri mental  yang sehat menyatakan 

bahwa orang yang bermental sehat akan memiliki kesadaran 

penuh dan kemampuan menerima diri apa adanya. Hal tersebut 

jika dihubungkan dengan religiulitas, maka dinyatakan bahwa 

dzikir, atau pengamalan hirzul jausyan sangat mempengaruhi 

karakteristik dan pola pikir, hal  ini juga dibuktikan oleh 

beberapa anggota jausyanan yang mengaku bahwa mereka 

merasakan adanya perubahan-perubahan positif dalam dirinya 

seperti dengan mengingat allah akan membuat hati dan pikiran 

lebih tenang, dan damai, selain itu mereka lebih bisa 

menghargai diri sendiri, lebih percaya diri, dan tidak insecure 

dengan orang lain yakni menerima apa yang sudaah 

dikaruniakan oleh allah kepada dirinya. Jadi yang awalnya 

insecure berubah menjadi rasa syukur atas kesadaran diri, 

Karena sesungguhnya insecure itu dilarang di dalam agama 

islam. Hal  tersebut sesuai firman allah QS. Ali Imran ayat 

139. Jadi dengan begitu disini juga terdapat unsur hifdz al-Aql, 

yaitu menjaga mental atau akal. 
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c. Perilaku Sosial 

Adanya dampak perubahan sosial ekonomi serta religius, 

hal ini juga membawa pengaruh pada perubahan aspek 

perilaku sosial, mereka menyadarai adanya beberapa 

perubahan pertama dari diri sendiri mulai dari karakter, watak 

dan kebiasaan yang mereka lakukan dari sebelum dan sesudah 

mengikuti rutinan jausyanan, meskipun perubahan tersebut 

tidak terjadi secara instan, yaitu butuh waktu dan proses yang 

lumayan lama, namun seiring dengan berjalannya waktu 

mereka mulai merasakan hasilnya. 

Adapun dampak pengamalan hirzul jausyan dalam aspek 

perilaku sosial cukup banyak membawa kepada perubahan 

yang positif. Dari yang awalnya introvert menjadi mudah 

berbaur dengan masyarakat, dari yang komunikasinya 

cenderung biasa saja menjadi lebih welcome dan terbuka, 

hubungan timbal balikdengan lingkungan sekitar juga lebih 

terjalin erat,  mereka lebih percaya diri dan bisa memosisikan 

dirinya sebagai warga masyarakat yang baik. Dari yang 

awalnya selalu menyibukkan diri dengan kesibukan  pribadi,  

menjadi lebih peduli dan berpartisipasi dalam kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan oleh masyarakat. Selain itu 

dampak yang dirasakan dalam lingkungan keluarga juga 

banyak,diantaranya hubungan kekeluargaan semakin baik, 

harmonis, rukun dan bahagia.  
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Meskipun hidup di zaman yang bisa dikatakan bahwa 

“orang pintar semakin banyak namun akhlak dan etika 

semakin hilang” untuk menyikapi hal tersebut mereka tetap 

bisa mengondisikan diri dengan baik, menjaga akhlak, etika 

serta attitude mereka sebagaimana mestinya, agar tidak hanyut 

dalam arus kehidupan. Mereka tetap memegang prinsip bahwa 

“Adab lebih utama dari pada ilmu”. Jadi jausyanan sangat 

memberikan dampak positif yang luar biasa dengan izin allah, 

tentu semua pengaruh dan perubahan positif dapat terjadi 

jikadibarengi dengan adanya kemauan dalam diri, adanya niat 

yang benar-benar tulus dan ikhlas dari dalam hati dan 

keyakinan kita kepada allah Swt. Karena apabila allah 

menghendaki tiada yang mustahil. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Simpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian 

dari skripsi yang berjudul “Analisis Dampak Ritual Amalan 

Hirzul Jausyan Al-Kabir Terhadap Kesehatan Mental Santri 

Padepokan Semut Geni Ploso Karang Tengah Demak” adalah 

sebagai berikut: 

1.   Pelaksanaan tradisi amalan hirzul jausyan di padepokan 

semut geni Ploso Wonosalam Demak 

Pelaksanaan amalan atau wirid hirzul jausyan 

dilaksanakan setiap sebulan sekali di Desa Ploso Karang 

Tengah Demak, tepatnya pada hari sabtu pahing. Hirzul 

Jausyan merupakan wirid yang bersifat pelindung bagi orang-

orang yang mengamalkannya agar terhindar dari berbagai hal 

buruk. Langkah-langkah pelaksanaan amalan hirzul jausyan 

diawali dengan tausiyah,  pembacaan surat al-Fatihah beserta 

tawasul kepada: Nabiyullah Muhammad SAW,  para sahabat, 

tabi‟in, syuhada‟ beserta  alim ulama‟. Kemudian  dilanjut 

dengan pembacaan hirzul jausyan al-Kabir dalam kitab Aurad 

(berada pada halaman 25), pembacaan asmaul husna,  

pembacaan  potongan ayat al-Qur‟an yang ada di dalam  kitab 

Aurad Hirzul Jausyan al-Kabir. Kemudian dilanjutkan dengan 
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pembacaan al-Mu‟awwidzatain (QS. al-Falaq dan QS. an-

Nas), ayat kursi kemudian ditutup dengan doa dan bacaan 

burdah (sholawat). Setelah  itu diakhiri dengan tausiyah  

tentang khasiat wirid hirzul jausyan  terhadap hati dan fikiran 

terutama mental. Kemudian diakhiri dengan ramah tamah dan 

makan bersama. 

 

2.   Dampak pengamalan hirzul Jausyan al-Kabir terhadap 

kesehatan mental santri padepokan semut geni Ploso 

Wonosalam Demak 

Adapun dampak pengamalan Hirzul jausyan dilihat dari 

sudut pandang sosial ekonomi, religiulitas serta perilaku sosial 

santri atau para pengamal hirzul jausyan sebagai berikut: 

a. Sosial Ekonomi 

 Dari sudut pandang sosial ekonomi, terdapat perubahan 

antara sebelum dan sesudah mengikuti rutinan hirzul 

jausyan, diantaranya, dari yang kinerjanya biasa saja 

menjadi lebih bersemangat untuk bekerja, produktifitas 

meningkat, bisa mengondisikan diri dan beradaptasi ketika 

menghadapi fenomena perekonomian. 

b. Religiliulitas 

 Dari sudut pandang religiliulitas, terdapat banyak dampak 

positif diantaranya, dari yang sekedar beribadah hanya 

untuk menggugurkan kewajiban, kini lebih faham tentang 

ilmu agama, lebih rajin beribadah tidak hanya 
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menjalankan syariat saja, namun mengetahui makna 

ibadah yang sesungguhnya.  

c. Perilaku Sosial 

 Sedangkan dari sudut pandang perilaku sosial, terdapat 

dampak positif yang bermanfaat untuk diri sendiri, 

keluarga dan juga orang sekitar. Untukdiri sendiri menjadi 

lebih percaya diri, pola pikir berubah menjadi lebih baik 

dan cara pandang luas, untuk keluarga menjadi lebih 

harmonis dan damai, sedangkan untuk orang sekitar 

berdampak pada persaudaraan menjadi lebih erat. 

B.   SARAN 

Pelajari lebih dalam lagi mengenai pengetahuan  tentang 

wirid hirzul jausyan, supaya lebih faham dan agar tidak salah 

faham. Semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya. Selain itu dapat diamalkan 

dengan bimbingan guru, kiyai atau ahlinya, tentunya dengan 

niat yang baik yaitu mengharap ridlo allah SWT. 

C.   KATA PENUTUP 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis berharap 

dengan adanya penelitian ini semoga dapat memberikan 

manfaat bagi kita semua, khususnya bagi  para pembaca, dan 

menjadi ilmu pengetahuan yang bisa dipelajari serta 

dikembangkan oleh penelitian selanjutnya. Jika terdapat 
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adanya kekurangan  semua itu mutlak dari peneliti, karena 

semua yang haq dan sempurna hanyalah milik Allah SWT. 

Semoga Allah swt senantiasa melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada kita. Aamiin. 
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LAMPIRAN DAFTAR WAWANCARA 

 

1. Siapa tokoh pendiri padepokan semut geni ploso karang 

tengah Demak? 

2. Kapan berdirinya padepokan semut geni ploso karang 

tengah Demak? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya padepokan semut geni ploso 

karang tengah Demak? 

4. Siapa tokoh atau pengasuh padepokan semut geni ploso 

karang tengah Demak? 

5. Berapa jumlah anggota padepokan semut geni ploso karang 

tengah Demak? 

6. Bagaimana struktur kepengurusan padepokan semut geni 

ploso karang tengah Demak? 

7. Kegiatan atau rutinitas apa saja yang dilakukan? 

8. Bagaimana sejarah awal mula adanya rutinan hirzul jausyan 

di padepokan semut geni ploso karang tengah Demak? 

Siapakah tokoh yang mempeloporinya? 

9. Kapan rutinan hirzul jausyan dilaksanakan? 

10. Apa tujuan dan manfaat diadakannya ritual hirzul jausyan?  

11. Apakah amalan hirzul jausyan memberikan dampak positif 

bagi diri anda? 

12. Apa yang anda rasakan selama melakukan amalan hirzul 

jausyan sejauh ini? 
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13. Bagaimana perbedaan yang anda rasakan dalam diri anda, 

dari sebelum dan sesudah melakukan pengamalan hirzul 

jausyan secara konsisten? Adakah perbedaannnya? 

14. Bagaimana daily activitity atau aktifitas sehari-hari anda?  

15. Seperti apa hubungan sosial anda dengan masyarakat 

sekitar? 

16. Apakah hirzul jausyan memberikan pengaruh pada 

peningkatan kinerja dan produktifitas anda? 

17. Bagaimana respon keluarga selama anda melakukan rutinan 

amalan hirzul jausyan? Adakah dampaknya bagi keluarga? 

18.  Bagaimana cara anda mengelola jiwa emosional dalam 

kehidupan sehari hari?  

19. Apakah amalan hirzul jausyan berperan dalam peningkatan 

kualitas pola pikir anda?  

20. Bagaimana kemampuan anda mengatur, menempatkan dan 

memposisikan diri anda dengan baik dimanapun anda 

berada? 

21. Bagaimana cara anda menyikapi permasalahan atau 

fenomena sosial di sekitar anda? 

22. Apakah amalan hirzul jausyan memberikan pengaruh pada 

good attitude anda? 

23. Adakah bukti atau fenomena nyata dari manfaat melakukan 

pengamalan hirzul jausyan yang pernah anda alami? Jika 

iya, bisa diceritakan. 
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24. Bagaimana kepribadian anda dari sebelum dan sesudah 

mengenal  amalan hirzul jausyan? 

25. Apakah amalan hirzul jausyan berpengaruh dalam 

peningkatan kualitas ibadah anda? 
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